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ABSTRAK 

 

Savira, Himma, 2025. Pengaruh Pemahaman Kurikulum Merdeka Terhadap 

Tingkat Resistensi Guru di SMK Negeri 2 Lumajang Tahun 2024-2025. 

Tesis. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Pembimbing 

I: Dr. St. Rodliyah, M.Pd. Pembimbing II: Dr. Gunawan, M.Pd.I 

 

Kata Kunci: Pemahaman Kurikulum Merdeka, Resistensi Guru 

 

Sebagian guru masih merespon negatif perubahan kurikulum, seperti 

Kurikulum Merdeka, karena kurangnya pemahaman. Keluhan-keluhan yang 

ada menjadi hambatan implementasi. Oleh karena itu, perlu upaya pemberian 

pemahaman menyeluruh agar perubahan diterima. Penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengukur keberhasilan upaya tersebut demi efektivitas 

perubahan di masa depan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris variabel-variabel 

dalam penelitian yang telah dirumuskan dalam pertanyaan penelitian, yaitu 

pertama, apakah pemahaman konsep Kurikulum Merdeka (X1) berpengaruh 

terhadap tingkat resistensi guru (Y). Kedua, apakah pemahaman pembelajaran 

dan asesmen (X2) berpengaruh terhadap tingkat resistensi guru (Y). Ketiga, 

apakah pemahaman P5 (X3) berpengaruh terhadap tingkat resistensi guru (Y). 

Dan yang keempat, apakah pemehaman konsep, pembelajaran dan asesmen 

serta P5 dalam Kurikulum Merdeka berpengaruh terhadap tingkat resistensi 

guru (Y) di SMK Negeri 2 Lumajang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian survei. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total 

sampling, di mana seluruh populasi yang terdiri dari 71 guru dijadikan sampel 

penelitian. Untuk menguji validitas instrumen, digunakan rumus Pearson 

Product Moment dengan rtabel sebesar 0,361. Sedangkan reliabilitas diuji 

dengan rumus Cronbach Alpha dengan taraf signifikansi 0,60. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi linear berganda, dan pengujian hipotesis 

dibantu oleh aplikasi IBM SPSS for Mac versi 25. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan 

antara pemahaman konsep Kurikulum Merdeka (X1) terhadap resistensi guru 

sebesar 15,1%. Dan pemahaman pembelajaran dan asesmen dalam Kurikulum 

Merdeka (X2) terhadap resistensi guru berpengaruh sebesar 22,4%. Dan 

pemahaman P5 (X3) terhadap resistensi guru berpengaruh sebesar 0,2%. 

Sedangkan pengaruh konsep, pemahaman dan asesmen, serta P5 secara 

simultan terhadap resistensi guru berpengaruh sebesar 32,5%. Dengan 

demikian, pemahaman terhadap Kurikulum Merdeka berperan dalam 

menurunkan resistensi guru, meskipun besarnya pengaruh tersebut masih 

terbatas. 
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ABSTRACT 

 

Savira, Himma, 2025. The Influence of Understanding the Independent 

Curriculum on Teachers’ Resistance Level at SMK Negeri 2 Lumajang 

in the Academic Year 2024–2025. Thesis. Graduate Program in Islamic 

Education Management, State Islamic University of Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. Advisor I: Dr. St. Rodliyah, M.Pd. Advisor II: Dr. 

Gunawan, M.Pd.I  

 

Keywords: Understanding of the Independent Curriculum, Teacher Resistance  

 

Some teachers still respond negatively to curriculum changes, such as the 

Independent Curriculum, due to a lack of understanding. Existing complaints 

become obstacles to implementation. Therefore, it is necessary to provide 

comprehensive understanding so that changes can be accepted. This research is 

important to measure the success of such efforts for the effectiveness of future 

reforms.  

This study aims to empirically examine the variables formulated in the 

research questions, namely: first, whether the understanding of the concept of 

the Merdeka Curriculum (X1) affects the level of teacher resistance (Y). 

Second, whether the understanding of learning and assessment (X2) affects the 

level of teacher resistance (Y). Third, whether the understanding of P5 (X3) 

affects the level of teacher resistance (Y). And fourth, whether the 

understanding of the concept, learning and assessment, and P5 in the Merdeka 

Curriculum affects the level of teacher resistance (Y) at SMK Negeri 2 

Lumajang. 

This study uses a quantitative approach with a survey research type. The 

sampling technique used is total sampling, in which the entire population 

consisting of 71 teachers was taken as the research sample. To test the validity 

of the instrument, the Pearson Product Moment formula was used, with an r-

table value of 0.361. Meanwhile, reliability was tested using the Cronbach’s 

Alpha formula with a significance level of 0.60. Data analysis was conducted 

using multiple linear regression, and hypothesis testing was assisted by the 

IBM SPSS for Mac version 25 application. 

The analysis results show that there is a significant negative influence of 

understanding the concept of the Independent Curriculum (X1) on teacher 

resistance by 15,1%. Understanding of learning and assessment (X2) has an 

influence of 22,4% on teacher resistance. Understanding of P5 (X3) affects 

teacher resistance by 0,2%. Simultaneously, the influence of the concept, 

learning and assessment understanding, and P5 on teacher resistance is 32,5%. 

Thus, understanding the Independent Curriculum plays a role in reducing 

teacher resistance, although the magnitude of this influence is still limited. 
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 البحث ملخص

 

خ، سبفُزا، َّ  فٍ اىَؼيَُِ ٍقبوٍخ ٍسزىي ػيً "اىزؼيٌ فٍ اىحزَخ" ٍْهح فهٌ رأثُز .ٕٕ٘ٓ حِ

 رسبىخ .ٕٕ٘ٓ-ٕٕٗٓ اىذراسٍ اىؼبً ىىٍبخبّغ، فٍ اىثبُّخ اىحنىٍُخ اىَهُْخ اىثبّىَخ اىَذرسخ

 أحَذ حبخٍ مُبٌّ" الإسلاٍُخ اىذوىخ خبٍؼخ الإسلاٍٍ، اىزؼيٌُ إدارح ثزّبٍح ٍبخسزُز،

 غىّبواُ، .د :اىثبٍّ اىَشزف .د.ة.ً رضُخّ، .سذ .د :الأوه اىَشزف .خَجز "صذَق

 .إٌ.د.ة.ً

 

 اىَؼيَُِ ٍقبوٍخ اىزؼيٌ، فٍ اىحزَخ ٍْهح فهٌ :اىَفزبحُخ اىنيَبد

 

 ٍثو اىذراسٍ، اىَْهح فٍ اىزغُُزاد ردبٓ سيجُخ فؼو ردود َجذوُ اىَؼيَُِ ثؼض َزاه لا

 رْفُذ أٍبً ػبئقبً اىَىخىدح اىشنبوي ورؼُذّّ .اىفهٌ فٍ ّقص ثسجت اىزؼيٌ، فٍ اىحزَخ ٍْهح

ب اىجحث هذا وَؼُذّّ .اىزغُُز قجىه ىضَبُ شبٍو فهٌ رقذٌَ اىضزورٌ ٍِ ىذا، .اىَْهح ًَ  ٍه

 اىَسزقجو فٍ اىزغُُز فبػيُخ أخو ٍِ اىدهىد هذٓ ّدبذ ىقُبس

 وهٍ اىجحث، أسئيخِّ فٍ صُغذ مَب ردزَجُبً اخزجبرًا اىَزغُزادِّ اخزجبرِّ إىً اىذِرّاسخُّ هذِّٓ رهذفُّ

ٌُّ َؤثزُِّّ هو أولًا، :اىزبىٍ اىْحىِّ ػيً ًِّ فهَ  اىَؼيَُِ؟ ٍقبوٍخِّ ٍسزىي ػيً "ٍزدَنب" ٍْهبجِّ ٍفهى

ٌُّ َؤثزُِّّ هو ثبُّبً، ٌِّ ػَيُخِّ فهَ ٌِّ اىزؼي ٌُّ َؤثِزُّّ هو ثبىثبً، اىَؼيَُِ؟ ٍقبوٍخِّ ٍسزىي ػيً واىزقىَ  فهَ

"P5" ًَؤثِزُّّ هو وراثؼبً، اىَؼيَُِ؟ ٍقبوٍخِّ ٍسزىي ػي ٌُّ ، فهَ ًِ ٌِّ اىَفهى ، واىزؼي ٌِ  واىزقىَ

 اىَهُْخِّ اىثبّىَخِّ اىَذرسخِّ فٍ اىَؼيَُِ ٍقبوٍخِّ ٍسزىي ػيً "ٍزدَنب" ٍْهبجِّ إطبرِّ فٍ "P5"و

 ؟"ىىٍبخبّغ" ثـ اىثبُّخ اىحنىٍُخِّ

ًّ اىذراسخ هذٓ رسزخذً ًّ ٍْهدب ىَسزخذٍخا اىؼُْبد أخذ رقُْخ أٍب .اىَسحٍ اىجحث ٍِ ثْىع مَُب  

ًّ ١ٔ ٍِ اىَنىُ اىَدزَغ أفزاد خَُغ اخزُبر رٌ حُث اىنيُخ، اىؼُْخ فهٍ  .ىيجحث مؼُْخ ٍؼيَب

 رسبوٌ r خذوه ثقَُخ ٍىٍْذ ثزودمذ ثُزسىُ صُغخ اسزخذاً رٌ الأداح، صلاحُخ لاخزجبر

 رٌ .٦ٙٓٓ دلاىخ ٍسزىي ػْذ أىفب مزوّجبخ صُغخ ثبسزخذاً اىثجبد اخزجبر رٌ ثَُْب .٦ٖٙٔٓ

يُورح  اىفزضُبد اخزجبر فٍ اىَسبػذح ورَذ اىَزؼذد، اىخطٍ الاّحذار ثبسزخذاً اىجُبّبد 

 رطجُق ثبسزخذاً IBM SPSS for Mac ٕ٘ اىْسخخ

 وٍقبوٍخ اىَسزقو اىَْهح ٍفهىً فهٌ ثُِ ٍؼْىٌ سيجٍ رأثُز وخىد اىزحيُو ّزبئح رظُهز

٪٦ٔ٘ٔ ثْسجخ اىَؼيَُِ  ٍقبوٍخ ػيً َؤثز اىَسزقو اىَْهح فٍ واىزقٌُُ اىزؼيٌ فهٌ أُ مَب .

٪٦ٕٕٗ ثْسجخ اىَؼيَُِ ٪٦ٕٓ ثْسجخ اىَؼيَُِ ٍقبوٍخ ػيً َؤثز "P5" ٍشزوع فهٌ ثَُْب . . 

 ٍقبوٍخ ػيً "P5" وٍشزوع واىزقٌُُ، اىزؼيٌ وفهٌ اىَْهح، ىَفهىً اىَشززك اىزأثُز أٍب

٪٦ٕٖ٘ ثيغ فقذ اىَؼيَُِ  ٍقبوٍخ رقيُو فٍ دوراًّ َيؼت اىَسزقو اىَْهح فهٌ فئُ وثذىل، .

  .ٍحذوداًّ َزاه لا اىزأثُز هذا حدٌ أُ ٍِ اىزغٌ ػيً اىَؼيَُِ،
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

Resistensi merupakan salah satu respon dari adanya perubahan 

yang terjadi dalam sebuah institusi. Resistensi memiliki dampak negatif 

dalam menjalankan perubahan karena seseorang akan menolak terjadinya 

perubahan sehingga organisasi tidak berkembang.
1
 Rolf W. Habbel dalam 

The Human Factor, Management Culture in a Changing World 

mengungkapkan, bahwa perubahan merupakan proses yang terus-menerus. 

Oleh karena itu, perubahan perlu dipahami untuk mengurangi tekanan 

resistensi perubahan.
2
  

Menurut Potts dan LaMarsh, salah satu cara untuk mengurangi 

resistensi adalah dengan meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

yang dibutuhkan.
3
 Sedangkan menurut Hussey faktor yang dapat 

meredusir resistensi yaitu dengan meningkatkan pemahaman seseorang 

terhadap perubahan melalui training (pelatihan).
4
 Dari pernyataan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman terhadap perubahan merupakan hal 

yang krusial dalam menekan resistensi.  

                                                     
1
 Rifka Amelia Laihad, dkk., “Analisis Faktor-Faktor Yang Mnyebabkan Resistensi Dalam Proses 

Perubahan Organisasi Di Otoritas Jasa Keuangan Sulawesi Utara, Gorontalo Dan Maluku Utara Di 

Manado”, Jurnal EMBA: , Vol.7 No.1 Januari (2019), Hal. 531 – 540. 

https://doi.org/10.35794/emba.v7i1.22442 
2
 Rolf W. Habbel, The Human Factor, Management Culture in a Changing World, (New York: 

Palgrave Macmillan, 2002), 133.  
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Dalam konteks Pendidikan, perubahan kurikulum menjadi salah 

satu aspek krusial yang mempengaruhi kualitas pembelajaran di Indonesia. 

Salah satu inisiatif terbaru adalah Kurikulum Merdeka, yang 

diperkenalkan untuk memberikan fleksibilitas dan otonomi lebih kepada 

sekolah dalam mendesain pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Adanya perubahan kurikulum ini menjadi penting untuk 

menyesuaikan tuntutan abad 21, dimana literasi digital, kreatifitas, 

kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi begitu diperlukan.
5
  

Melalui peraturan Mendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang 

kurikulum pada PAUD, jenjang pendidikan dasar, dan menengah, 

Kurikulum Merdeka ditetapkan secara resmi menjadi kerangka dasar dan 

struktur kurikulum untuk seluruh satuan pendidikan di Indonesia. 

Kurikulum ini memiliki tujuan untuk mewujudkan pembelajaran yang 

bermakna dan efektif dalam meningkatkan keimanan, ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, dan akhlak mulia serta menumbuhkembangkan 

cipta, rasa, dan karsa peserta didik sebagai pelajar sepanjang hayat yang 

berkarakter Pancasila.
6
 

Namun, implementasi Kurikulum Merdeka masih dihadapkan 

dengan berbagai persoalan. Beberapa penelitian telah mengangkat isu 

terkait kendala dan persepsi guru dengan adanya kurikulum baru ini. Hasil 

                                                     
5
 Gumgum Gumilar, dkk, “Urgensi Penggantian Kurikulum 2013 Menjadi Kurikulum Merdeka”, 

Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar, Volume 5, nomor 2, Juli (2023), 148-155. 

https://doi.org/10.36232/jurnalpendidikandasar.v5i2.4528  
6
 Peraturan Mendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 tentang kurikulum pada Pendidikan anak usia 

dini, jenjang Pendidikan dasar, dan jenjang Pendidikan menengah. https://jdih.kemdikbud.go.id/  

https://doi.org/10.36232/jurnalpendidikandasar.v5i2.4528
https://jdih.kemdikbud.go.id/
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penelitian yang dilakukan oleh Nur Astri menunjukkan bahwa masih ada 

beberapa guru yang tidak memahami cara menerapkan Kurikulum 

Merdeka, khususnya pada pemetaan kemampuan siswa dan penyusunan 

asesmen.
7
 Hal yang serupa juga disampaikan oleh Sri Wahyuni, yang 

mengatakan bahwa pemahaman kurikulum, kurangnya SDM, dan beban 

administrasi menjadi kendala bagi terlaksananya Kurikulum Merdeka.
8
 

Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2017 tentang guru, 

menjelaskan bahwa guru wajib melaksanakan pembelajaran secara efektif 

dan efisien serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dalam 

konteks ini, tingkat pemahaman guru tentang perubahan kurikulum baru 

ini menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi sikap dan perilaku 

mereka dalam mengadopsi perubahan. Ketidakpahaman terhadap prinsip 

dan tujuan Kurikulum Merdeka dapat menyebabkan kecemasan, 

ketidakpuasan, dan penolakan terhadap perubahan yang diusulkan. 

Resistensi guru terhadap perubahan kurikulum dapat berdampak signifikan 

pada kualitas pengajaran dan pembelajaran di kelas. 

Di dalam Al-Qur’an ayat yang relevan dengan kurikulum telah 

diterangkan dalam potongan ayat Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 8 

berikut: 

ٌّْ خَؼيَْْبَ ىِنُوّّ  ْْنُ ٍِ ْْهَبخًبّ  شِزْػَخًّ  ٍِ  ...وَّ

                                                     
7
 Nur Astri Fifani, dkk., “Analisis Kesulitan Guru Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Di SD 

Kota Batusangkar”, Jurnal Pendas Mahakam. Vol 8 (1), Juni (2023), 19-27. 

https://doi.org/10.24903/pm.v8i1.1216 
8
 Sri Wahyuni, dkk., “Analisis Pandangan Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di 

Sekolah Dasar”, Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Volume 09 Nomor 04, Desember 

(2024), 146-160. https://doi.org/10.23969/jp.v9i4.16800  

https://doi.org/10.23969/jp.v9i4.16800
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Artinya: "…Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan 

jalan yang terang."
9
  

 

Potongan ayat di atas menjelaskan bahwa tiap-tiap umat diberi 

syariat (peraturan-peraturan khusus), dan diwajibkan kepada mereka 

melaksanakannya, dan juga mereka telah diberi jalan dan petunjuk yang 

harus dilaksanakan.
10

  

Bila di kontekstulisasikan ke dalam dunia pendidikan, kurikulum 

seharusnya didesain sesuai dengan perkembangan zaman. Maka dari itu 

perubahan kurikulum dalam dunia pendidikan diperlukan agar kualitas 

pembelajaran di sekolah selalu upgrade. Dan hal ini hendaknya didukung 

oleh para guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan.  

Pemerintah telah melakukan berbagai usaha agar kurikulum ini 

terimplementasi dengan baik. Meskipun demikian, beberapa penelitian 

mengungkap bahwa terdapat kendala atau hambatan dalam pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka di lapangan, seperti keterbatasan referensi, tidak 

meratanya akses pelatihan dan sosialisasi terkait Kurikulum Merdeka, 

serta kompetensi (skill) yang belum memadai.
11

 Kondisi ini menandakan 

adanya kesenjangan antara kebijakan pendidikan dan praktik di lapangan. 

Dan hal tersebut menyebabkan pemahaman terhadap kurikulum yang 

berlaku tidak utuh dan menimbulkan sikap resistensi dari para guru. 

                                                     
9
 Al-Qur’an, 5:48. 

10
https://quran.nu.or.id/al-maidah/48 

11
 Wahidul Basri dan Tysa Sufia Rahmi, “Kendala  Guru  dalam  Mengimplementasikan  

Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran IPS Tingkat Sekolah Menengah Pertama”, Journal Of 

Moral And Civic Education, Volume 7 No. 1 (2023), 1-16. DOI: 10.24036/8851412712023733 

http://dx.doi.org/10.24036/8851412712023733
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Penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa solusi dari 

tantangan dalam implementasi kurikulum merdeka adalah dengan 

meningkatkan pemahaman guru baik melalui pelatihan dan belajar secara 

mandiri dengan memanfaatkan internet. Sementara hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Suheti, dkk menyatakan bahwa strategi dalam mengatasi 

resistensi adalah dengan melakukan komunikasi yang efektif. Hal tersebut 

bertujuan untuk memberikan pemahaman utuh terhadap guru agar tidak 

salah persepsi terhadap kurikulum yang berlaku. Secara umum, sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa pemahaman yang baik terhadap suatu 

perubahan dapat mengurangi sikap resistensi seseorang. Namun, dalam 

konteks perubahan kurikulum dalam dunia pendidikan masih terdapat 

tanda tanya, apakah usaha yang selama ini telah dilakukan benar-benar 

efektif dalam meningkatkan pemahaman guru serta dapat menurunkan 

tekanan resistensinya.  

Maka dari itu, penelitian ini penting dan masih relevan dilakukan 

karena meskipun hasil studi awal menunjukkan bahwa pemahaman guru di 

SMK Negeri 2 Lumajang dinilai cukup baik, dengan adanya pelatihan 

yang dilakukan sekolah secara mandiri dan pihak sekolah juga 

memfasilitasi guru untuk mengikuti pelatihan di luar sekolah, namun 

terdapat variasi karakteristik yang berbeda dari masing-masing guru yang 

nantinya juga berpengaruh terhadap kualitas pemahamannya. Melalui hasil 

wawancara awal, faktor usia, kemampuan digital, latar belakang 

pendidikan juga bisa mempengaruhi pemahaman guru terhadap 
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perubahan-perubahan yang ada dalam kurikulum dan hal tersebut juga bisa 

berdampak pada kinerjanya.
12

  

Selain itu penelitian ini penting dilakukan, mengingat zaman yang 

terus maju dan pendidikan yang menjadi fondasinya mau tidak mau juga 

harus bergerak dan melakukan inovasi, sehingga perubahan merupakan hal 

yang tak dapat dihindari. Dengan adanya perubahan, bukan tidak mungkin 

menuai pro kontra (resisten) di kalangan akademisi, terutama guru. Maka 

melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur keberhasilan 

dari upaya-upaya yang pernah dilakukan, guna mencapai efektifitas 

perubahan-perubahan yang akan terjadi di masa yang mendatang. Dengan 

memahami pengaruh dari pemahaman guru terhadap tingkat resistensinya, 

diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pihak pengelola sekolah 

dan pengembang profesional guru dalam meningkatkan kompetensi para 

pendidik.  

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan adakah 

pengaruh pemahaman Kurikulum Merdeka terhadap tingkat resistensi guru 

di SMK Negeri 2 Lumajang? 

Sedangkan secara khusus, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh pemahaman Konsep Kurikulum Merdeka terhadap 

tingkat resistensi guru di SMK Negeri 2 Lumajang ? 

                                                     
12

 Wawancara Ibu A’yunil Hisbiyah, Waka Manajemen Mutu pada 29 September 2024  
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2. Adakah pengaruh pemahaman pembelajaran dan asesmen dalam 

Kurikulum Merdeka terhadap tingkat resistensi guru di SMK Negeri 2 

Lumajang ? 

3. Adakah pengaruh pemahaman Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) terhadap tingkat resistensi guru di SMK Negeri 2 

Lumajang?  

4. Adakah pengaruh pemahaman konsep, pembelajaran dan asesmen, dan 

P5 terhadap tingkat resistensi guru di SMK Negeri 2 Lumajang?  

C. Tujuan Penelitian  

Adapun secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pemahaman Kurikulum Merdeka terhadap tingkat resistensi guru 

di SMK Negeri 2 Lumajang. Dan secara khusus penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Menganalisis ada tidaknya pengaruh pemahaman konsep Kurikulum 

Merdeka terhadap tingkat resistensi guru di SMK Negeri 2 Lumajang. 

2. Menganalisis ada tidaknya pengaruh pemahaman pembelajaran dan 

asesmen dalam Kurikulum Merdeka terhadap tingkat resistensi guru di 

SMK Negeri 2 Lumajang. 

3. Menganalisis ada tidaknya pengaruh pemahaman P5 terhadap tingkat 

resistensi guru di SMK Negeri 2 Lumajang. 

4. Menganalisis pengaruh pemahaman konsep, pembelajaran dan 

asesmen, dan P5 terhadap tingkat resistensi guru di SMK Negeri 2 

Lumajang 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

beberapa manfaat, diantaranya adalah:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen perubahan 

dalam dunia pendidikan, khususnya dalam memahami pengaruh 

pemahaman kurikulum terhadap tingkat resistensi guru.  

2. Manfaat Praktis  

1) Bagi Peneliti Lain  

Penelitian ini dapat menjadi acuan atau rujukan bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang hal-hal yang dapat 

mempengaruhi terhadap tingkat resistensi guru ketika terjadi 

perubahan dalam sebuah institusi pendidikan, khususnya perubahan 

kurikulum. 

2) Bagi Dinas Pendidikan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi dinas terkait mengenai agenda-agenda perubahan yang ada 

dalam dunia pendidikan, terutama perubahan kurikulum. Bahwa 

pemahaman terhadap perubahan yang terjadi penting untuk dipahami 

agar perubahan bisa diterima dan terimpelementasi dengan baik.  
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3) Bagi Lembaga (SMK Negeri 2 Lumajang) 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi SMK Negeri 2 

Lumajang tentang tingkat pemahaman guru terhadap Kurikulum 

Merdeka, sehingga lembaga bisa merancang strategi yang lebih 

efektif untuk meningkatkan kualitas guru menjadi lebih baik lagi.  

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian  

a. Variabel Penelitian  

Segala sesuatu yang peneliti selidiki untuk dikumpulkan dan 

informasi dari mana kesimpulan dibuat yakni diturunkan dari 

variabel penelitian. Terdapat satu variabel independen (X) dan satu 

variabel (Y) dalam penelitian ini. berikut penjelasan dari masing-

masing variabel.  

1) Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemahaman 

guru terkait kurikulum merdeka. Berikut penjabaran variabel 

menjadi sub variabel dan indikator-indikatornya. 

Tabel 1. 1 Penjabaran Variabel Bebas  

No Variabel Sub Variabel Indikator 

1 Pemahama

n terhadap 

Kurikulum 

Merdeka 

 

1. Konsep 

Kurikulum 

Merdeka   

1. Regulasi mengenai 

Kurikulum Merdeka  

2. Alokasi waktu dan Jam 

Pelajaran  

3. Pendekatan pembelajaran  

4.  Fase-fase yang ada dalam 

Kurikulum Merdeka  

5. Capaian Pembelajaran  

6. Tujuan Pembelajaran  
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No Variabel Sub Variabel Indikator 

7. Alur Tujuan Pembelajaran  

  2. Pembelajara

n dan 

asesmen 

dalam 

Kurikulum 

Merdeka   

1. Perangkat pembelajaran  

2. Jenis asesmen yang ada 

dalam Kurikulum Merdeka  

3. Rancangan asesmen dan 

instrumen, serta cara 

penilaiannya 

4. Pengolahan hasil asesmen 

dan laporan hasil belajar  

  3. Projek 

Penguatan 

Profil 

Pelajar 

Pancasila   

1. Tahapan pembuatan projek  

2. Dimensi profil pelajar 

Pancasila  

3. Tema-tema projek profil 

pelajar Pancasila di tingkat 

SMK  

4. Alokasi waktu pengerjaan 

projek  

5. Modul projek 

6. Pelaksanaan projek  

7. Dokumentasi dan pelaporan 

projek  

8. Evaluasi dan tindak lanjut 

pelaksanaan projek  

 

2) Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat 

resistensi guru. Berikut penjabaran variabel yang terdiri dari 

sub variabel dan indikator-idikatornya. 

Tabel 1. 2  Penjabaran Variabel Terikat 

No Variabel Sub Variabel Indikator 

1 Resistensi 

guru  

1. Masalah 

pribadi  

 

1. Takut terhadap sesuatu 

yang tidak diketahui  

2. Terlalu terpaku pada cara 
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No Variabel Sub Variabel Indikator 

lama 

3. Takut dalam menghadapi 

kritikan  

4. Tidak terlihat adanya 

keuntungan  

5. Enggan untuk mencoba  

2. Perubahan 

itu sendiri   

 

1. Perubahan yang diusulkan 

tidak menunjukkan adanya 

kemajuan  

2.  Tidak adanya kejelasan 

arah perubahan  

3. Perbedaan persepsi 

tentang kebutuhan untuk 

berubah  

4. Kurangnya kepercayaan 

bahwa tujuan dapat 

tercapai  

3. Prosedur 

perubahan  
1. Tidak/kurang adanya 

partisipasi  

2. Waktu yang salah  

3. Proses yang terlalu cepat  

4. Tidak adanya persetujuan 

dan komitmen tentang 

tujuan untuk berubah 

 

 

2. Keterbatasan Penelitian  

Terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

penelitian ini, antara lain:  

a. Objek penelitian hanya difokuskan pada guru pada satu lembaga 

yakni SMK Negeri 2 Lumajang yang berjumlah 71 orang. Tentu 

hasilnya tidak dapat digeneralisasi ke sekolah lain yang memiliki 

situasi dan kondisi berbeda.  
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b. Dalam pengambilan data, informasi yang diberikan oleh 

responden melalui kuesioner tidak selalu mencerminkan pendapat 

sebenarnya. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan cara 

berpikir, anggapan, dan pemahaman yang bervariasi di antara 

responden. Selain itu, faktor-faktor lain, seperti tingkat kejujuran 

responden saat mengisi kuesioner, juga dapat memengaruhi hasil 

yang diperoleh. 

c. Dalam penelitian ini hanya berfokus pada pemahaman guru 

sebagai faktor yang mempengaruhi terhadap tingkat resistensi, 

sedangkan masih banyak faktor lainnya yang dapat berpengaruh 

terhadap tingkat resistensi guru.  

F. Definisi Operasional  

1. Pemahaman Kurikulum Merdeka  

Pemahaman Kurikulum Merdeka dalam penelitian ini diartikan 

sebagai tingkat pengetahuan dan penguasaan guru terhadap konsep, 

tujuan, prinsip, struktur, serta implementasi Kurikulum Merdeka. 

Pemahaman ini diukur melalui indikator-indikator seperti pengetahuan 

tentang regulasi Kurikulum Merdeka, pemahaman terhadap prinsip 

pembelajaran dan asesmen dalam Kurikulum Merdeka dan 

pengetahuan tentang pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5). 
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2. Resistensi Guru  

Resistensi guru dalam penelitian ini diartikan sebagai sikap 

penolakan, keberatan, atau hambatan yang ditunjukkan guru terhadap 

pelaksanaan perubahan, khususnya dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka. Resistensi ini dapat diukur melalui beberapa indikator 

seperti adanya masalah pribadi, adanya masalah pada perubahan itu 

sendiri dan prosedur perubahan.  

G. Asumsi Penelitian 

Pemahaman kurikulum merdeka yang dimiliki guru dalam penelitian 

ini diasumsikan dapat mempengaruhi tingkat resistensinya. Hal ini 

didasarkan oleh hasil penelitian terdahulu dan juga teori yang 

dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut: 

1. Menurut Potts dan LaMarsh, salah satu cara untuk mengurangi 

resistensi adalah dengan meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

yang dibutuhkan. 

2. Menurut Hussey faktor yang dapat meredusir resistensi yaitu 

meningkatkan pemahaman seseorang terhadap perubahan melalui 

training (pelatihan). 

3. Hasil penelitian oleh Fani Mawarni yang menyebutkan bahwa solusi 

dari terhambatnya implementasi kurikulum merdeka adalah dengan 

meningkatkan pemahaman guru melalui pelatihan, belajar mandiri 

dengan memanfaatkan internet, dan adanya dukungan dari kepala 

sekolah dalam memfasilitasi keterlaksanaan kurikulum merdeka. 



 

 
 

14 

 

H. Sistematika Penulisan  

Penulisan tesis ini terdiri dari enam Bab, dimana masing-masing 

Bab disusun secara sistematis dan terperinci. Adapun penulisannya adalah 

sebagai berikut:  

Bab satu, Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian yang terdiri dari 

variabel penelitian dan indikator variabel, definisi operasional, dan 

sistematika penelitian.  

Bab dua, Kajian Pustaka. Bab ini berisi kajian terdahulu, kajian 

teori, dan kerangka konseptual yang akan mengupas secara teoritis kajian-

kajian yang relevan dengan penelitian yang diangkat. 

Bab tiga, Metode Penelitian. Bab ini dijelaskan tentang pendekatan 

dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

instrument penelitian, validitas dan realibilitas instrumen dan yang terakhir 

adalah analisis data.  

Bab empat, Hasil Penelitian. Yang berisi tentang paparan 

data/deskripsi data serta analisis dan pengujian hipotesis.  

Bab lima, Pembahasan. Bab ini berisi hasil penelitian di lapangan 

yang didiskusikan dengan kajian teori dengan menyesuaikan dengan 

rumusan masalah.  

Bab enam, Penutup. Pada Bab ini berisi tentang kesimpulan, 

keterbatasan dan implikasi penelitian, serta rekomendasi-rekomendasi.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Berdasarkan eksplorasi peneliti, terdapat beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Berikut beberapa 

penelitian tersebut :  

1. Diana Silaswati (2022), dengan jurnal berjudul “Analisis Pemahaman 

Guru dalam Implementasi Program Merdeka Belejar di Sekolah 

Dasar”, Universitas Bale Bandung. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa tingkat pemahaman guru sekolah dasar di kabupaten Bandung 

terhadap konsep-konsep program merdeka belajar dan 

implementasinya masih tergolong rendah. Namun, terdapat dampak 

positif dengan pemberlakuan program merdeka belajar, di antaranya 

adanya keleluasaan guru dan sekolah untuk membuat kurikulum 

sendiri yang disesuaikan dengan keadaan siswa, sekolah, dan 

lingkungan.
13

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Diana Silaswati adalah 

sama-sama meneliti tentang pemahaman guru terhadap kurikulum 

merdeka.  

                                                     
13

 Diana Silaswati, “Analisis Pemahaman Guru Dalam Implementasi Program Merdeka Belajar Di 

Sekolah Dasar”, Journal of Elementary Education, Volume 05 Nomor 04, Juli 2022. 

https://doi.org/10.22460/collase.v5i4.11775 
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Perbedannya adalah penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

kualitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian tersebut berusaha menganalisis pemahaman guru 

terhadap kurikulum merdeka, dampak positif yang ditimbulkan, dan 

cara meningkatkan penguasaan guru terhadap kurikulum merdeka. 

Sedangkan penelitian ini berfokus pada pemahaman guru yang 

berpengaruh terhadap tingkat resistensinya.  

2. Fani Mawarni, dkk (2023), dengan jurnal berjudul “Analisis 

Pemahaman Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di SD 

Negeri 1 Ampel” Universitas Slamet Riyadi. Hasil penelitian yang 

didapat yaitu: 1) Implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri 1 

Ampel sudah berjalan dengan baik, 2) Presentase dari setiap indikator 

kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Ampel terkait dengan pemahaman 

guru terhadap kurikulum merdeka memiliki presentase yang sama 

besar yaitu 75%, 3) Faktor yang menghambat antara lain: Tidak 

memiliki pengalaman terkait kurikulum merdeka belajar, Keterbatasan 

referensi, Akses yang dimiliki dalam pembelajaraan, Manajemen 

waktu, Kompetensi (skill) yang memadai, 4) Solusi faktor penghambat 

implementasi kurikulum merdeka sebagai berikut: guru mengikuti 

pelatihan-pelatihan terkait implementasi kurikulum merdeka, guru bisa 

searching untuk menambah referensi terkait kurikulum merdeka, 
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kepala sekolah memfasilitasi sarana prasarana untuk mendukung 

suksesnya implementasi kurikulum merdeka.
14

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah sama-

sama mengidektifikasi tentang implementasi kurikulum merdeka dan 

presentase pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka. 

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan 

metode kualitatif sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Dan juga perbedaannya terletak pada fokus masalah yang 

diangkat. Penelitian tersebut selain mengidentifikasi pemahaman guru 

terhadap kurikulum merdeka, juga mengidentifikasi faktor pendukung 

dan penghambat keterlaksanaan kurikulum merdeka di sekolah serta 

upaya pemecahan masalahnya.  

3. Suheti, dkk (2024), dengan jurnal berjudul “Strategi Mengatasi 

Resistensi Terhadap Perubahan Dalam Dunia Pendidikan: Tinjauan 

Terhadap Praktik Manajemen”, Universitas Bina Bangsa. Hasil dari 

penelitian ini adalah untuk mengatasi resistensi diperlukan komunikasi 

yang efektif dan kepemimpinan  yang  inklusif  dalam  manajemen  

perubahan  pendidikan  serta  teknik-teknik komunikasi  yang  dapat  

                                                     
14

 Fani Mawarni, dkk, “Analisis Pemahaman Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di 

Sd Negeri 1 Ampel”, Journal of Educational Learning and Innovation, Volume 3 Nomor 2 

September 2023, 380-402. DOI: 10.46229/elia.v3i2 
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digunakan  untuk  memfasilitasi  penerimaan  perubahan  oleh  

berbagai  pemangku kepentingan.
15

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah sama-

sama memiliki sub bahasan tentang resistensi terhadap perubahan yang 

terjadi dalam dunia Pendidikan.  

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan 

metode kualitatif, dan pembahasannya lebih merujuk kepada 

penanganan resistensi yang terjadi. Sedangkan dalam penelitian ini 

resistensi berkedudukan sebagai akibat dari adanya perubahan dan 

berusaha membuktikan faktor yang mempengaruhinya. 

4. Dedy Setiawan & Syamsuryawati (2023), dengan jurnal berjudul  

“Analisis Penggunaan Aplikasi Merdeka Mengajar Terhadap 

Pemahaman Guru Terkait Implementasi Kurikulum Merdeka”, 

Universitas Muslim Maros. Hasil  penelitian  yang mengacu   pada   

hasil   observasi   pembelajaran   dan   kesesuaian   perangkat  

pembelajaran menunjukkan   bahwa   subjek A, B, dan C   

melaksanakan   seluruh   tahapan/langkah pembelajaran   yang   

terdapat  pada   modul ajar  walaupun   ada   beberapa   yang   tertukar 

dikarenakan  situasi  dan  kondisi  murid  serta  proses  pembelajaran  

sudah  berpusat  pada murid  dan  guru  sebagai fasilitator serta 

pembelajaran yang  menyenangkan. Sedangkan subjek  D  belum  

                                                     
15

 Suheti, dkk, “Strategi Mengatasi Resistensi Terhadap Perubahan Dalam Dunia Pendidikan: 

Tinjauan Terhadap Praktik Manajemen”, Economic and Business Management International 

Journal, Volume 4 Nomor 1 (2024), 178-186. https://doi.org/10.55642/taveij.v4i1.641 

https://doi.org/10.55642/taveij.v4i1.641
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menunjukkan  pembelajaran  yang  berpusat  pada  murid,  partisipasi  

aktif guru  dan  siswa  masih  terlihat  sama  serta  belum  berfungsi  

sebagai  fasilitator  secara menyeluruh  serta  terdapat  beberapa  

langkah  pembelajaran  yang  tidak  terlaksana  seperti pemberian   

pertanyaan   pemantik   dan   refleksi   yang   tidak   sesuai.   Hasil   

wawancara menunjukkan bahwa subjek A dan C yang menyelesaikan 

pelatihan mandiri secara berkala, kemudian subjek B menyelesaikan 

pelatihan mandiri dalam kurun waktu yang singkat dan setelah itu 

tidak lagi di pelajari secara berkala. Sedangkan subjek D belum 

menyelesaikan pelatihan mandiri dan juga tidak mempelajarinya 

secara berkala.
16

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah sama-

sama meneliti tentang pemahaman guru terkait implementasi 

kurikulum merdeka. 

Sementara perbedaannya adalah pada penelitian ini variabel 

tentang pemahaman guru digunakan sebagai sebab. Sedangkan dalam 

penelitian tersebut variabel pemahaman digunakan sebagai akibat.  

5. Tamyizul Ibad (2022), dengan jurnal berjudul “Identifikasi Faktor 

Penyebab Ineffective Change dalam resistensi Perubahan Budaya 

Organisasi” STIT Raden Wijaya Mojokerto. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor yang menjadi penyebab tidak efektifnya 

                                                     
16

 Dedy Setyawan & Syamsuryawati, “Analisis Penggunaan Aplikasi Merdeka Mengajar 

Terhadap Pemahaman Guru Terkait Implementasi Kurikulum Merdeka”. Prima Magistra: 

Jurnal Ilmiah Kependidikan, 4(3), (2023), 428-436. https://doi.org/10.37478/jpm.v4i3.2917 
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perubahan itu dapat dibagi menjadi dua kategori. Yang pertama 

resistensi individual yang dipengaruhi oleh kebiasaan, rasa aman, 

faktor ekonomi, ketidakpastian, dan persepsi. Yang kedua, resistensi 

organisasional yang bersumber dari penolakan terstruktur, fokus 

perubahan berdampak luas, inersia kelompok kerja, ancaman terhadap 

keahlian, ancaman terhadap hubungan kekuasaan yang telah mapan, 

ancaman terhadap alokasi sumber daya.
17

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah sama-

sama meneliti tentang faktor yang menyebabkan sikap resistensi 

seseorang terhadap adanya perubahan dalam sebuah organisasi. 

Perbedaannya adalah pada penelitian tersebut menganalisis faktor 

yang menjadi penyebab sikap resistensi secara keseluruhan, baik 

individual maupun organisasional. Sedangkan dalam penelitian ini 

hanya meneliti satu faktor yang menjadi penyebab resistensi yakni 

pemahaman terhadap perubahan dan hendak membuktikannya.  

6. Wahidmurni, dkk (2023) dengan jurnal berjudul “Resistance to 

Curriculum Cahnges among Teachers of Madrasah Ibtidaiyah in 

Indonesia”, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  resistensi guru terhadap 

perubahan kurikulum dalam katagori sedang, hal ini disebabkan guru 

memandang biasa saja  terhadap  perubahan  kurikulum,  dalam  aspek  

                                                     
17

 Tamyizul Ibad, “Identifikasi Faktor Penyebab Ineffective Change dalam resistensi Perubahan 

Budaya Organisasi”. Progressa: Journal of Islamic Religious Instruction, Volume 6 nomor 2, 

Agustus (2022), 133-151. https://doi.org/10.32616/pgr.v6.2.427.133-151 
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penyusunan  perangkat  pembelajaran,  guru merasakan  kesulitan  

dalam  menentukan  kata  kerja  operasional  untuk  indikator  

pencapaian kompetensi  yangr elevan  dengan  kata  kerja  dari  

kompetensi  dasar/capaian  pembelajaran.  Dalam aspek  pelaksanaan  

pembelajaran  guru  belum  berpengalaman  dalam  menerapkan 

Project  Based Learning (PjBL) dan Problem Based Learning (PBL) 

dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana disarankan   dalam   

kurikulum;   dan   aspek   evaluasi   pembelajaran,   guru   kesulitan   

dalam mengembangkan  soal  berorientasi  Higher  Order  Thinking  

Skills  (HOTS). 

Persamaan penelitian tersebut denga penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang resistensi guru terhadap perubahan kurikulum.  

Perbedaannya adalah penelitian tersebut membahas tentang 

kendala yang dihadapi para guru dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian yang membuat guru resisten dan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang berusaha mengukur tingkat 

resistensi guru yang dipengaruhi oleh pemahamannya.  

7. Muadifah, dkk (2024) dengan jurnal berjudul “Mengatasi Resistensi 

Terhadap Perubahan Dalam Wawasan, Intervensi dan Strategi Untuk 

Adaptasi Organisasi”, Universitas Bina bangsa Banten. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka dan 

transparan merupakan salah satu strategi kunci  yang digunakan oleh 
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organisasi untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan. Komunikasi 

yang jelas dan konsisten tentang alasan di balik perubahan, tujuan 

yang ingin dicapai, serta implikasi  perubahan  dapat  membantu  

mengurangi  ketidakpastian  dan  kebingungan  di  antara  anggota 

organisasi. Selain itu, partisipasi aktif anggota organisasi dalam proses 

perubahan juga dianggap penting dalam   mengurangi   resistensi.   

Melibatkan   anggota   organisasi   dalam   pengambilan keputusan dan 

perencanaan perubahan dapat memberikan mereka rasa kepemilikan 

yang lebih besar terhadap perubahan tersebut. Selain itu, fleksibilitas 

struktural dalam organisasi juga diakui sebagai strategi yang efektif 

dalam memfasilitasi adaptasi terhadap perubahan. Struktur yang 

fleksibel dan dapat beradaptasi memungkinkan organisasi untuk 

menyesuaikan peran dan tanggung jawab anggota organisasi, serta 

mengubah proses kerja untuk mengakomodasi perubahan yang terjadi 

di lingkungan eksternal maupun internal.
18

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah sama-

sama meneliti tentang sikap resistensi seseorang terhadap perubahan.  

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut berfokus pada 

cara mengatasi resistensi, sedangkan dalam penelitian ini hendak 

membuktikan bahwa pemahaman terhadap perubahan dapat menekan 

tingkat resistensi seseorang. 

                                                     
18

 Muadifah, dkk, “Mengatasi Resistensi Terhadap Perubahan Dalam Wawasan, IntervensiDan 

Strategi Untuk Adaptasi Organisasi”, Economic and Business Management International Journal, 

Volume 4 Nomor 1, Februari (2024), 169-177. https://doi.org/10.55642/taveij.v4i1.639 
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8. Rosma Rosmala Dewi dan Teguh Kurniawan (2019), dengan jurnal 

berjudul “Manajemen Perubahan Organisasi Publik: Mengatasi 

Resistensi Perubahan”, Universitas Indonesia. Hasil analisa 

menunjukkan bahwa resistensi organisasi publik dapat dihindari 

dengan adanya kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan serta 

didukung oleh seluruh anggota organisasi terutama pemimpin sebagai 

penggerak yang akan membawa organisasi dari status quo menuju 

perubahan yang diinginkan. Dalam tataran praktek upaya tersebut 

dapat dilakukan dengan membangun kesiapan mental aparatur untuk 

selalu siap menghadapi perubahan serta diimbangi dengan kemampuan 

pemerintah untuk membuat kebijakan yang responsif perubahan.
19

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah sama-

sama meneliti tentang sikap resistensi seseorang terhadap perubahan. 

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut berfokus pada 

cara mengatasi resistensi, sedangkan dalam penelitian ini hendak 

membuktikan bahwa pemahaman terhadap perubahan dapat menekan 

tingkat resistensi seseorang. 

9. Asrul dan Muhammad Fadli (2025), dengan penelitian berjudul 

Resistensi Guru Terhadap Pergantian Kurikulum: “Studi Fenomenologi 

Pada Guru Sekolah Menengah Pertama 21 Ambon Propinsi Maluku". 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan memahami konsep 

                                                     
19

 Rosma Rosmala Dewi dan Teguh Kurniawan, “Manajamen Perubahan Organisasi Publik: 

Mengatasi Resistensi Perubahan”, Jurnal NataPraja: Kajian Ilmu Administrasi Negara, Volume 7 

Nomor 1, Mei (2019), 53-72. https://journal.uny.ac.id/index.php/natapraja  
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kurikulum, keterbatasan pelatihan dan infrastruktur, serta peningkatan 

beban administratif menjadi faktor utama resistensi. Guru berharap 

adanya sistem mentoring berkelanjutan, pelatihan berbasis komunitas, 

dan pelibatan aktif dalam perencanaan kebijakan untuk mendukung 

implementasi kurikulum secara efektif. 
20

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah terletak 

pada pembahasan resistensi guru terhadap perubahan kurikulum.  

Dan perbedaannya adalah penelitian tersebut membahas resistensi 

guru dan harapannya terhadap Kurikulum Merdeka secara kualitatif, 

sedangkan dalam penelitian ini fokus pada pengaruh pemahaman guru 

terhadap tingkat resistensinya kepada Kurikulum Merdeka yang 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. 

10. Rina Widjayanti (2022), dengan jurnal berjudul “Resistensi Perubahan 

dan Strategi Mengatasi Mutu Pendidikan pada MAN 2 Kota Malang”, 

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta. Resistensi 

perubahan dan strategi mengatasi perubahan mutu pendidikan pada 

MAN 2 Kota Malang dilakukan melalui berbagai pelaksanaan strategi 

yang tertuang dalam berbagai aktivitas, program, penganggaran dan 

prosedur kerja yang dideskripsikan melalui: a) kondisi lingkungan 

internal yang terdiri dari struktur organisasi madrasah, teamwork dan 

                                                     
20 Asrul and Muhamad Fadli, “Resistensi Guru Terhadap Pergantian Kurikulum: Studi 
Fenomenologi Pada Guru Sekolah Menengah Pertama 21 Ambon Propinsi Maluku",” JURNAL 
PENDIDIKAN & PENGAJARAN (JUPE2) 3, no. 1 (January 29, 2025): 174–90, 
https://doi.org/10.54832/jupe2.v3i1.560. 
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pembagian tugas madrasah, hari dan waktu belajar, aset pembiayaan, 

kurikulum, promosi madrasah, penerimaan siswa baru melalui tes, 

budaya dan kode etik yang mengatur hubungan guru dengan personil 

madrasah lainnya, kebijakan madrasah berupa tata tertib madrasah, 

ma’had/asrama dan kebijakan madrasah lainnya), b) kondisi 

lingkungan eksternal madrasah meliputi lingkungan geografis, 

demografis, lingkungan budaya dan apresiasi masyarakat, regulasi 

pemerintah, ilmu pengetahuan dan teknologi, komite madrasah, 

lembaga mitra dan alumni dan c) implementasi strategi dalam upaya 

memenuhi standar pendidikan nasional. Strategi pada MAN 2 Kota 

Malang dilakukan secara terus menerus melibatkan manajemen puncak 

dan seluruh personil madrasah baik jangka pendek, menengah dan 

panjang serta melalui instrumen evaluasi diri madrasah, guru dan 

Benchmarking.
21

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah sama 

sama meneliti tentang resistensi pada perubahan.  

Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian tersebut lebih 

menekankan pada aspek evaluasi secara berkala untuk mengatasi 

resistensi. Sedangkan dalam penelitian ini tidak sampai pada tahap 

tersebut, hanya sebatas ingin menguji apakah pemahaman berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat resistensi.   

                                                     
21

 Rina Widjajanti, “Resistensi Perubahan dan Strategi Mengatasi Mutu Pendidikan Pada MAN 2 

Kota Malang”, JIS: Journal Islamic Studies, Volume 1 Nomor 1, November  (2022), 28-36. 
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  Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu  

 

 

1 2 3 4 5 

1 Diana Silaswati 

(2022), 

“Analisis 

Pemahaman 

Guru dalam 

Implementasi 

Program 

Merdeka Belejar 

di Sekolah 

Dasar” 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa tingkat 

pemahaman guru 

sekolah dasar di 

kabupaten 

Bandung terhadap 

konsep-konsep 

program merdeka 

belajar dan 

implementasinya 

masih tergolong 

rendah. Namun, 

terdapat dampak 

positif dengan 

pemberlakuan 

program merdeka 

belajar, di 

antaranya adanya 

keleluasaan guru 

dan sekolah untuk 

membuat 

kurikulum sendiri 

yang disesuaikan 

dengan keadaan 

siswa, sekolah, 

dan lingkungan 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

pemahaman 

guru terhadap 

kurikulum 

merdeka 

Penelitian 

tersebut 

berusaha 

menganalisis 

pemahaman 

guru terhadap 

kurikulum 

merdeka, 

dampak positif 

yang 

ditimbulkan, 

dan cara 

meningkatkan 

penguasaan 

guru terhadap 

kurikulum 

merdeka. 

Sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

pemahaman 

guru yang 

berpengaruh 

terhadap 

tingkat 

resistensinya.  

 

2 Fani Mawarni, 

dkk (2023), 

dengan jurnal 

berjudul 

“Analisis 

Pemahaman 

Guru Dalam 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka Di Sd 

Negeri 1 

Ampel” 

Hasil penelitian 

yang didapat 

yaitu: 1) 

Implementasi 

kurikulum 

merdeka di SD 

Negeri 1 Ampel 

sudah berjalan 

dengan baik, 2) 

Presentase dari 

setiap indikator 

kurikulum 

merdeka di SD 

Negeri 1 Ampel 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

tersebut 

adalah sama-

sama 

mengidektifik

asi tentang 

implementasi 

kurikulum 

merdeka dan 

presentase 

pemahaman 

Sedangkan 

perbedaannya 

adalah 

penelitian 

tersebut 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif. Dan 

juga 
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1 2 3 4 5 

terkait dengan 

pemahaman guru 

terhadap 

kurikulum 

merdeka memiliki 

presentase yang 

sama besar yaitu 

75%, 3) Faktor 

yang menghambat 

antara lain: Tidak 

memiliki 

pengalaman 

terkait kurikulum 

merdeka belajar, 

Keterbatasan 

referensi, Akses 

yang dimiliki 

dalam 

pembelajaraan, 

Manajemen 

waktu, 

Kompetensi 

(skill) yang 

memadai, 4) 

Solusi faktor 

penghambat 

implementasi 

kurikulum 

merdeka sebagai 

berikut: guru 

mengikuti 

pelatihan-

pelatihan terkait 

implrmentasi 

kurikulum 

merdeka, guru 

bisa searching 

untuk menambah 

referensi terkait 

kurikulum 

merdeka, Kepala 

sekolah 

memfasilitasi 

sarana prasarana 

untuk mendukung 

guru terhadap 

kurikulum 

merdeka. 

 

perbedaannya 

terletak pada 

fokus masalah 

yang diangkat. 

Penelitian 

tersebut selain 

mengidentifikas

i pemahaman 

guru terhadap 

kurikulum 

merdeka, juga 

mengidentifikas

i faktor 

pendukung dan 

penghambat 

keterlaksanaan 

kurikulum 

merdeka di 

sekolah serta 

upaya 

pemecahan 

masalahnya.  
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1 2 3 4 5 

suksesnya 

implementasi 

kurikulum 

merdeka. 

3 Suheti, dkk 

(2024), dengan 

jurnal berjudul 

“Strategi 

Mengatasi 

Resistensi 

Terhadap 

Perubahan 

Dalam Dunia 

Pendidikan: 

Tinjauan 

Terhadap 

Praktik 

Manajemen” 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengatasi 

resistensi 

diperlukan 

komunikasi yang 

efektif dan 

kepemimpinan  

yang  inklusif  

dalam  

manajemen  

perubahan  

pendidikan  serta  

teknik-teknik 

komunikasi  yang  

dapat  digunakan  

untuk  

memfasilitasi  

penerimaan  

perubahan  oleh  

berbagai  

pemangku 

kepentingan 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

tersebut 

adalah sama-

sama 

memiliki sub 

bahasan 

tentang 

resistensi 

terhadap 

perubahan 

yang terjadi 

dalam dunia 

Pendidikan.  

 

Sedangkan 

perbedaannya 

adalah 

penelitian 

tersebut 

menggunakan 

metode 

kualitatif, dan 

pembahasannya 

lebih merujuk 

kepada 

penanganan 

resistensi yang 

terjadi. 

Sedangkan 

dalam penelitian 

ini resistensi 

berkedudukan 

sebagai akibat 

dari adanya 

perubahan dan 

berusaha 

membuktikan 

faktor yang 

mempengaruhin

ya. 

 

4 Dedy Setiawan 

& 

Syamsuryawati 

(2023), dengan 

jurnal berjudul  

“Analisis 

Penggunaan 

Aplikasi 

Merdeka 

Mengajar 

Terhadap 

Pemahaman 

Guru Terkait 

Implementasi 

Hasil  penelitian  

yang mengacu   

pada   hasil   

observasi   

pembelajaran   

dan   kesesuaian   

perangkat  

pembelajaran 

menunjukkan   

bahwa   subjek A, 

B, dan C   

melaksanakan   

seluruh   

tahapan/langkah 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

tersebut 

adalah sama-

sama meneliti 

tentang 

pemahaman 

guru terkait 

implementasi 

kurikulum 

merdeka. 

Sementara 

perbedaannya 

adalah pada 

penelitian ini 

variabel 

tentang 

pemahaman 

guru digunakan 

sebagai sebab. 

Sedangkan 

dalam 

penelitian 

tersebut 

variabel 
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1 2 3 4 5 

Kurikulum 

Merdeka” 

pembelajaran   

yang   terdapat  

pada   modulajar  

walaupun   ada   

beberapa   yang   

tertukar 

dikarenakan  

situasi  dan  

kondisi  murid  

serta  proses  

pembelajaran  

sudah  berpusat  

pada murid  dan  

guru  sebagai 

fasilitator serta 

pembelajaran 

yang  

menyenangkan. 

Sedangkan subjek  

D  belum  

menunjukkan  

pembelajaran  

yang  berpusat  

pada  murid,  

partisipasi  aktif 

guru  dan  siswa  

masih  terlihat  

sama  serta  

belum  berfungsi  

sebagai  fasilitator  

secara 

menyeluruh  serta  

terdapat  beberapa  

langkah  

pembelajaran  

yang  tidak  

terlaksana  seperti 

pemberian   

pertanyaan   

pemantik   dan   

refleksi   yang   

tidak   sesuai.   

Hasil   wawancara 

menunjukkan 

bahwa subjek A 

pemahaman 

digunakan 

sebagai akibat.  
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dan C yang 

menyelesaikan 

pelatihan mandiri 

secara berkala, 

kemudian subjek 

B menyelesaikan 

pelatihan mandiri 

dalam kurun 

waktu yang 

singkat dan 

setelah itu tidak 

lagi di pelajari 

secara berkala. 

Sedangkan subjek 

D belum 

menyelesaikan 

pelatihan mandiri 

dan juga tidak 

mempelajarinya 

secara berkala 

5 Tamyizul Ibad 

(2022), dengan 

jurnal berjudul 

“Identifikasi 

Faktor Penyebab 

Ineffective 

Change dalam 

resistensi 

Perubahan 

Budaya 

Organisasi” 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa faktor 

yang menjadi 

penyebab tidak 

efektifnya 

perubahan itu 

dapat dibagi 

menjadi dua 

kategori. Yang 

pertama resistensi 

individual yang 

dipengaruhi oleh 

kebiasaan, rasa 

aman, faktor 

ekonomi, 

ketidakpastian, 

dan persepsi. 

Yang kedua, 

resistensi 

organisasional 

yang bersumber 

dari penolakan 

terstruktur, fokus 

perubahan 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

tersebut 

adalah 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

faktor yang 

menyebabk

an sikap 

resistensi 

seseorang 

terhadap 

adanya 

perubahan 

dalam 

sebuah 

organisasi. 

 

Perbedaannya 

adalah pada 

penelitian 

tersebut 

menganalisis 

faktor yang 

menjadi 

penyebab sikap 

resistensi 

secara 

keseluruhan, 

baik individual 

maupun 

organisasional. 

Sedangkan 

dalam 

penelitian ini 

hanya meneliti 

satu faktor 

yang menjadi 

penyebab 

resistensi yakni 

pemahaman 

terhadap 

perubahan dan 
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berdampak luas, 

inersia kelompok 

kerja, ancaman 

terhadap keahlian, 

ancaman terhadap 

hubungan 

kekuasaan yang 

telah mapan, 

ancaman terhadap 

alokasi sumber 

daya 

hendak 

membuktikann

ya.  

 

6 Wahidmurni, 

dkk (2023) 

dengan jurnal 

berjudul 

“Resistance to 

Curriculum 

Changes among 

Teachers of 

Madrasah 

Ibtidaiyah in 

Indonesia”.  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa  resistensi 

guru terhadap 

perubahan 

kurikulum dalam 

katagori sedang, 

hal ini 

disebabkan guru 

memandang 

biasa saja  

terhadap  

perubahan  

kurikulum,  

dalam  aspek  

penyusunan  

perangkat  

pembelajaran,  

guru merasakan  

kesulitan  dalam  

menentukan  

kata  kerja  

operasional  

untuk  indikator  

pencapaian 

kompetensi  

yangrelevan  

dengan  kata  

kerja  dari  

kompetensi  

dasar/capaian  

pembelajaran.  

Dalam aspek  

pelaksanaan  

Perbedaanny

a adalah 

penelitian 

tersebut 

membahas 

tentang 

kendala yang 

dihadapi para 

guru dalam 

proses 

perencanaan, 

pelaksanaan 

dan penilaian 

yang 

membuat 

guru resisten 

dan 

menggunaka

n pendekatan 

kualitatif. 

Sedangkan 

dalam 

penelitian ini 

menggunaka

n pendekatan 

kuantitatif 

yang 

berusaha 

mengukur 

tingkat 

resistensi 

guru yang 

dipengaruhi 

oleh 

Persamaan 

penelitian 

tersebut denga 

penelitian ini 

adalah sama-

sama meneliti 

tentang 

resistensi guru 

terhadap 

perubahan 

kurikulum.  
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pembelajaran  

guru  belum  

berpengalaman  

dalam  

menerapkan 

Project  Based 

Learning (PjBL) 

dan Problem 

Based Learning 

(PBL) dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

sebagaimana 

disarankan   

dalam   

kurikulum;   dan   

aspek   evaluasi   

pembelajaran,   

guru   kesulitan   

dalam 

mengembangkan  

soal  berorientasi  

Higher  Order  

Thinking  Skills  

(HOTS). 

pemahamann

ya. 

 

7 Muadifah, dkk 

(2024) dengan 

jurnal berjudul 

“Mengatasi 

Resistensi 

Terhadap 

Perubahan 

Dalam 

Wawasan, 

IntervensiDan 

Strategi Untuk 

Adaptasi 

Organisasi” 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

komunikasi yang 

terbuka dan 

transparan 

merupakan salah 

satu strategi kunci  

yang digunakan 

oleh organisasi 

untuk mengatasi 

resistensi 

terhadap 

perubahan. 

Komunikasi yang 

jelas dan 

konsisten tentang 

alasan di balik 

perubahan, tujuan 

yang ingin 

Persama

an 

penelitia

n ini 

dengan 

penelitia

n 

tersebut 

adalah 

sama-

sama 

meneliti 

tentang 

sikap 

resistens

i 

seseoran

g 

terhadap 

perubaha

Sedangkan 

perbedaanny

a adalah 

penelitian 

tersebut 

berfokus 

pada cara 

mengatasi 

resistensi, 

sedangkan 

dalam 

penelitian 

ini hendak 

membuktika

n bahwa 

pemahaman 

terhadap 

perubahan 

dapat 

menekan 



33 
 

 
 

1 2 3 4 5 

dicapai, serta 

implikasi  

perubahan  dapat  

membantu  

mengurangi  

ketidakpastian  

dan  kebingungan  

di  antara  

anggota 

organisasi. Selain 

itu, partisipasi 

aktif anggota 

organisasi dalam 

proses perubahan 

juga dianggap 

penting dalam   

mengurangi   

resistensi.   

Melibatkan   

anggota   

organisasi   dalam   

pengambilan 

keputusan dan 

perencanaan 

perubahan dapat 

memberikan 

mereka rasa 

kepemilikan yang 

lebih besar 

terhadap 

perubahan 

tersebut. Selain 

itu, fleksibilitas 

struktural dalam 

organisasi juga 

diakui sebagai 

strategi yang 

efektif dalam 

memfasilitasi 

adaptasi terhadap 

perubahan. 

Struktur yang 

fleksibel dan 

dapat beradaptasi 

memungkinkan 

n.  

 

tingkat 

resistensi 

seseorang. 
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organisasi untuk 

menyesuaikan 

peran dan 

tanggung jawab 

anggota 

organisasi, serta 

mengubah proses 

kerja untuk 

mengakomodasi 

perubahan yang 

terjadi di 

lingkungan 

eksternal maupun 

internal 

8 Rosma Rosmala 

Dewi dan Teguh 

Kurniawan 

(2019), dengan 

jurnal berjudul 

“Manajemen 

Perubahan 

Organisasi 

Publik: 

Mengatasi 

Resistensi 

Perubahan” 

Hasil analisa 

menunjukkan 

bahwa resistensi 

organisasi publik 

dapat dihindari 

dengan adanya 

kesiapan 

organisasi dalam 

menghadapi 

perubahan serta 

didukung oleh 

seluruh anggota 

organisasi 

terutama 

pemimpin sebagai 

penggerak yang 

akan membawa 

organisasi dari 

status quo menuju 

perubahan yang 

diinginkan. 

Dalam tataran 

praktek upaya 

tersebut dapat 

dilakukan dengan 

membangun 

kesiapan mental 

aparatur untuk 

selalu siap 

menghadapi 

perubahan serta 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

tersebut 

adalah 

penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

kuantitatif 

sedangkan 

dalam 

penelitian 

ini 

menggunak

an studi 

Pustaka. 

Dan 

penelitian 

tersebut 

juga sama-

sama 

membahas 

tentang 

resistensi 

terhadap 

perubahan.  

 

Perbedaannya 

adalah, dalam 

penelitian ini 

hanya ingin 

membuktikan 

bahwa 

pemahaman 

memiliki 

pengaruh 

terhadap tingkat 

resistensi 

seseorang. 

Sedangkan 

dalam 

penelitian 

tersebut fokus 

menjabarkan 

komponen-

komponen yang 

ada dalam 

resistensi secara 

umum dalam 

dunia 

Pendidikan.  
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diimbangi dengan 

kemampuan 

pemerintah untuk 

membuat 

kebijakan yang 

responsif 

perubahan. 

9 Asrul dan 

Muhammad 

Fadli, (2025), 

dengan 

penelitian 

berjudul 

“Resistensi 

Guru Terhadap 

Pergantian 

Kurikulum: 

Studi 

Fenomenologi 

Pada Guru 

Sekolah 

Menengah 

Pertama 21 

Ambon Propinsi 

Maluku.” 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kesulitan 

memahami 

konsep 

kurikulum, 

keterbatasan 

pelatihan dan 

infrastruktur, serta 

peningkatan 

beban 

administratif 

menjadi faktor 

utama resistensi. 

Guru berharap 

adanya sistem 

mentoring 

berkelanjutan, 

pelatihan berbasis 

komunitas, dan 

pelibatan aktif 

dalam 

perencanaan 

kebijakan untuk 

mendukung 

implementasi 

kurikulum secara 

efektif. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

tersebut 

adalah 

terletak pada 

pembahasan 

resistensi 

guru 

terhadap 

perubahan 

kurikulum.  

 

 

Dan 

perbedaannya 

adalah 

penelitian 

tersebut 

membahas 

resistensi guru 

dan harapannya 

terhadap 

Kurikulum 

Merdeka secara 

kualitatif, 

sedangkan 

dalam 

penelitian ini 

fokus pada 

pengaruh 

pemahaman 

guru terhadap 

tingkat 

resistensinya 

kepada 

Kurikulum 

Merdeka yang 

dilakukan 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

 

1

0 

Rina Widjayanti, 

(2022) dengan 

jurnal berjudul 

“Resistensi 

Perubahan dan 

Strategi 

Mengatasi Mutu 

Pendidikan pada 

MAN 2 Kota 

Resistensi strategi 

mengatasi 

perubahan mutu 

pendidikan pada 

MAN 2 Kota 

Malang dilakukan 

melalui berbagai 

pelaksanaan 

strategi yang 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

tersebut 

adalah sama 

sama meneliti 

tentang 

resistensi 

Sedangkan 

perbedaannya 

adalah pada 

penelitian 

tersebut lebih 

menekankan 

pada aspek 

evaluasi secara 

berkala untuk 
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Malang” tertuang dalam 

berbagai aktivitas, 

program, 

penganggaran dan 

prosedur kerja 

yang 

dideskripsikan 

melalui: a) 

kondisi 

lingkungan 

internal yang 

terdiri dari 

struktur 

organisasi 

madrasah, 

teamwork dan 

pembagian tugas 

madrasah, hari 

dan waktu belajar, 

aset pembiayaan, 

kurikulum, 

promosi 

madrasah, 

penerimaan siswa 

baru melalui tes, 

budaya dan kode 

etik yang 

mengatur 

hubungan guru 

dengan personil 

madrasah 

lainnya), 

kebijakan 

madrasah berupa 

tata tertib 

madrasah, 

ma’had/asrama 

dan kebijakan 

madrasah 

lainnya), b) 

kondisi 

lingkungan 

eksternal 

madrasah 

meliputi 

pada 

perubahan. 

mengatasi 

resistensi. 

Sedangkan 

dalam penelitian 

ini tidak sampai 

pada tahap 

tersebut, hanya 

sebatas ingin 

menguji apakah 

pemahaman 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap tingkat 

resistensi.  

 



37 
 

 
 

1 2 3 4 5 

lingkungan 

geografis, 

demografis, 

lingkungan 

budaya dan 

apresiasi 

masyarakat, 

regulasi 

pemerintah, ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi, komite 

madrasah, 

lembaga mitra 

dan alumni dan c) 

implementasi 

strategi dalam 

upaya memenuhi 

standar 

pendidikan 

nasional. Strategi 

pada MAN 2 

Kota Malang 

dilakukan secara 

terus menerus 

melibatkan 

manajemen 

puncak dan 

seluruh personil 

madrasah baik 

jangka pendek, 

menengah dan 

panjang serta 

melalui instrumen 

evaluasi diri 

madrasah, guru 

dan 

Benchmarking. 

 

 

Berdasarkan tabel 3.1 di atas dapat diketahui bahwa telah banyak 

penelitian yang membahas tentang resistensi, faktor yang 

mempengaruhinya dan cara mengatasinya. Dan juga telah banyak yang 
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meneliti tentang pemahaman guru terhadap implemetasi kurikulum 

merdeka. Namun yang secara spesifik membahas tentang pemahaman 

kurikulum merdeka yang mempengaruhi terhadap tingkat resistensi 

guru belum ada. Sehingga penelitian ini bermaksud untuk menindak 

lanjuti dari penelitian sebelumnya.  

B. Kajian Teori  

1. Kurikulum Merdeka  

a. Pengertian Kurikulum Merdeka  

Merdeka Belajar adalah sebuah kebijakan yang diinisiasi oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadhim Makarim.
22

 

Kurikulum merdeka dirancang dengan prinsip pengembangan 

karakter, fleksibel, dan berfokus pada muatan esensial.
23

 

Merdeka adalah sebuah kurikulum dalam pendidikan yang 

memberikan fleksibilitas bagi pendidik dan peserta didik dalam 

menjalankan sistem pendidikan di lembaga tertentu. Namun, untuk 

menerapkan kurikulum ini, diperlukan persiapan khusus bagi para 

guru sebelum disampaikan kepada peserta didik. Dengan demikian, 

konsep ini diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik 

                                                     
22

 Nofri Hendri, “Merdeka Belajar : Antara Retorika Dan Aplikasi”, E-Tech: Jurnal Ilmiah 

Teknologi Pendidikan, Volume 08 Nomor 01 (2020), 1-29. DOI: 

https://doi.org/10.24036/et.v8i1.107288 
23 Peraturan Mendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 tentang kurikulum pada Pendidikan anak 

usia dini, jenjang Pendidikan dasar, dan jenjang Pendidikan menengah. 

https://jdih.kemdikbud.go.id/ 

https://doi.org/10.24036/et.v8i1.107288
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yang berkualitas, tidak hanya dalam aspek akademik, tetapi juga 

dalam berbagai bidang lainnya.
24

 

b. Tujuan Merdeka Belajar 

Kurikulum Merdeka memiliki tujuan untuk mewujudkan 

pembelajaran yang bermakna dan efektif dalam meningkatkan 

keimanan, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan akhlak 

mulia serta menumbuhkembangkan cipta, rasa, dan karsa Peserta 

Didik sebagai pelajar sepanjang hayat yang berkarakter 

Pancasila.
25

 Adapun tujuan Merdeka Belajar dalam beberapa 

literatur lain adalah sebagai berikut.  

a) Membangun suasana belajar yang lebih menyenangkan bagi 

guru dan siswa.  

b) Memberikan keleluasaan pada sekolah dalam mengadakan 

penilaian dan penerapan kurikulum sesuai dengan kondisi 

sekitar.  

c) Memenuhi kebutuhan peningkatan sumber daya manusia 

dalam menghadapi era revolusi industri 4.0.  

d) Menciptakan peserta didik yang berjiwa merdeka, serta tidak 

merasa dikekang oleh ketentuan dan peraturan dalam 

                                                     
24

 Siti Mustaghfiroh,”Konsep “Merdeka Belajar” Perspektif Aliran Progresivisme John Dewey”, 

Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, Volume 3, Nomor 1, Maret (2020). 

https://doi.org/10.30605/jsgp.3.1.2020.248 
25 Peraturan Mendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 tentang kurikulum pada Pendidikan anak 

usia dini, jenjang Pendidikan dasar, dan jenjang Pendidikan menengah. 

https://jdih.kemdikbud.go.id/ 



40 
 

 
 

pembelajaran sehingga mereka dapat menemukan potensi 

dan kemampuan diri masing-masing.  

e) Mempercepat pencapaian tujuan pendidikan nasional yang 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional.
26

 

c. Konsep Kurikulum Merdeka  

1) Regulasi Mengenai Kurikulum Merdeka  

Konsep Merdeka Belajar yang digagas oleh Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi ini sebenarnya 

terinspirasi dari konsep Merdeka Belajar Ki Hajar Dewantara. 

Hal ini di sebutkan dalam Peraturan Mendikbudristek Nomor 

12 Tahun 2024 tentang kurikulum pada Pendidikan anak usia 

dini, jenjang Pendidikan dasar, dan jenjang Pendidikan 

menengah. Menurut Bapak Pendidikan Indonesia ini, 

pendidikan adalah serangkaian proses untuk memanusiakan 

manusia. Konsep pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara 

juga didasarkan pada dasar kemerdekaan yang dikenal dengan 

istilah sistem among, yaitu melarang adanya hukuman dan 

paksaan pada peserta didik karena hal tersebut dapat 

mematikan jiwa merdeka dan kreativitas mereka.  

                                                     
26

 Koni Olive Tunas , Richard Daniel Herdi Pangkey, “Kurikulum Merdeka: Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran dengan Kebebasan dan Fleksibilitas”, Journal of Education, Volume 06, 

No. 04, Mei-Agustus (2024), 22031-22040. http://jonedu.org/index.php/joe 
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Dari konsep Mereka Belajar Ki Hajar Dewantara inilah, 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 

Nadiem Anwar Makarim akhirnya mencanangkan konsep 

Merdeka Belajar sebagai program kebijakan baru 

Kemendikbud. Dengan adanya konsep Merdeka Belajar ini, 

baik guru maupun siswa diharapkan memiliki jiwa yang bebas 

dalam hal mengembangkan dan mengeksplorasi potensi, bakat, 

dan kemampuan diri sendiri tanpa terkekang oleh aturan dan 

ketentuan yang berlaku dalam pembelajaran.
27

 

2) Alokasi Waktu dan Jam Pelajaran  

Dalam Kurikulum Merdeka, alokasi waktu dibagi menjadi dua 

bagian: intrakurikuler dan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5). Alokasi waktu intrakurikuler bervariasi 

tergantung mata pelajaran dan jenjang pendidikan. 

3) Pendekatan Pembelajaran  

PjBl merupakan pendekatan pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka yang memanfaatkan pembuatan projek sebagai suatu 

kegiatan dalam pembelajaran. Proses pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan ini memberikan kebebasan kepada 

peserta didik untuk melakukan kegiatan eksplorasi, observasi, 

penilaian, dan interpretasi untuk memperoleh pengetahuan 

                                                     
27

 Peraturan Mendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 tentang kurikulum pada Pendidikan anak 

usia dini, jenjang Pendidikan dasar, dan jenjang Pendidikan menengah. 

https://jdih.kemdikbud.go.id/ 
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baru, keterampilan baru, serta sikap sosial yang baik. 

Disamping itu, PjBl dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan dan menantang serta membantu guru dan 

peserta didik dalam mengembangkan karakter dan soft skill 

penting dan pengembangan diri lainnya secara optimal.
28

 

4) Fase-Fase Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka  

Terdapat tujuh fase dalam pembagian capaian pembelajaran 

dan setiap fase memiliki rentang waktu satu sampai tiga tahun.  

Tabel 2. 2 Pembagian Fase dalam Kurikulum Merdeka 
Fase Kelas/Jenjang pada Umumnya 

Fondasi PAUD 

A Kelas I-II SD/MI/Program Paket A 

B Kelas III-IV SD/MI/Program Paket A 

C Kelas V-VI SD/MI/Program Paket A 

D Kelas VII-IX SMP/Mts/Program Paket B 

E Kelas X SMA/SMK/MA/MAK/program Paket C 

F Kelas XI-XII SMA/MA/MAK/Program Paket C 

Kelas XI-XII SMK Program 3 Tahun  

Kelas XI-XII SMK Program 4 Tahum 

 

5) Capaian Pembelajaran  

CP merupakan rangkaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

sebagai suatu kesatuan yang harus dicapai  melalui proses 

pembelajaran dalam membangun kompetensi yang utuh bagi 

peserta didik. Dengan demikian, hasil asesmen yang 

dikembangkan oleh guru harus mencakup rangkaian 

pembelajaran yang telaj ditetapkan sebelumnya. CP merupakan 

kompetensi dan karakter yang ingin dicapai peserta didik 

                                                     
28 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2023), 19-38. 
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setelah menyelesaikan pembelajaran dalam kurun waktu 

tertentu. CP dalam kurikulum merdeka setara dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada pada kurikulum 

2013. 

6) Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran diturunkan dari capaian pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran yang dikembangkan ini perlu dicapai 

peserta didik hingga akhir penghujung Fase mereka dapat 

mencapai CP. Selanjutnya, pendidik menyusun tujuan-tujuan 

tersebut menjadi satu alur tujuan pembelajaran. 

7) Alur Tujuan Pembelajaran 

Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, pendidik perlu 

menyusun alur tujuan pembelajaran. Alur tujuan pembelajaran 

merupakan tujuan pembelajaran yang diurutkan, bukan turunan 

atau rincian dari tujuan pembelajaran. 

d. Pembelajaran dan Asesmen  

1) Perangkat Pembelajaran  

Perangkat pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka mencakup 

berbagai bahan yang digunakan guru untuk mencapai capaian 

pembelajaran dan Profil Pelajar Pancasila. Ini termasuk modul 

ajar, bahan ajar (seperti buku teks, video, atau media digital), 

dan modul projek untuk proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila. 



44 
 

 
 

2) Jenis Asesmen dalam Kurikulum Merdeka  

Ada tiga jenis asesmen dalam Kurikulum Merdeka, yang 

pertama asesmen diagnostik, yakni Asesmen di awal 

pembelajaran yang dilakukan untuk mengetahui kesiapan 

peserta didik untuk mempelajari materi ajar dan mencapai 

tujuan pembelajaran yang direncanakan. Yang kedua, asesmen 

formatif, yaitu asesmen yang dilakukan selama proses 

pembelajaran untuk mengetahui perkembangan peserta didik 

dan sekaligus pemberian umpan balik yang cepat. Dan yang 

ketiga, asesmen sumatif yakni asesmen yang dilakukan pada 

akhir pembelajaran untuk mengevaluasi pencapaian tujuan.  

3) Rancangan Asesmen, Instrumen dan Cara Penilaiannya 

Dalam Kurikulum Merdeka, rancangan asesmen, instrumen, 

dan cara penilaian menekankan pada fleksibilitas dan relevansi 

dengan tujuan pembelajaran. Asesmen dirancang untuk 

mendukung proses belajar, memberikan umpan balik yang 

berguna, dan membantu siswa mengembangkan potensi 

mereka. 

4) Pengolahan Hasil Asesmen dan Laporan Hasil Belajar  

Pengolahan hasil asesmen dan laporan hasil belajar adalah 

proses penting dalam pembelajaran. Setelah melakukan 

berbagai bentuk asesmen, baik formatif maupun sumatif, data 

yang diperoleh perlu diolah dan disajikan dalam bentuk yang 
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mudah dipahami, baik oleh guru, peserta didik, maupun orang 

tua. Laporan ini bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai pencapaian hasil belajar dan perkembangan peserta 

didik, serta menjadi dasar untuk pengambilan keputusan 

selanjutnya. 

e. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila  

1) Tahapan Pembuatan projek  

Tahapan pembuatan proyek P5 dalam Kurikulum Merdeka 

meliputi beberapa tahap utama: pengenalan, kontekstualisasi, 

aksi nyata, dan refleksi. Proses ini dimulai dengan mengenali 

topik P5, kemudian mengaitkannya dengan konteks lingkungan 

siswa, dilanjutkan dengan aksi nyata, dan diakhiri dengan 

refleksi atas proses yang telah dilakukan. 

2) Dimensi Profil Pelajar Pancasila  

Profil Pelajar Pancasila memiliki enam dimensi yang saling 

terkait, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dan berakhlak mulia, mandiri, bergotong royong, 

berkebhinekaan global, bernalar kritis, dan kreatif. Keenam 

dimensi ini membentuk karakter pelajar Indonesia yang ideal. 

3) Tema-Tema Projek Profil Pelajar Pancasila  

Tema-tema utama projek penguatan profil pelajar Pancasila 

yang dapat dipilih oleh satuan pendidikan adalah sebagai 

berikut. Gaya hidup berkelanjutan, kearifan lokal, bhineka 
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tunggal ika, bangun jiwa dan raganya, suara demokrasi, 

rekayasa dan teknologi, kewirausahaan, dan kebekerjaan.  

4) Alokasi Waktu Pengerjaan Projek  

Alokasi waktu untuk Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) dalam Kurikulum Merdeka adalah 20% hingga 30% dari 

beban belajar peserta didik per tahun. 

5) Modul Projek  

Modul projek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan 

dokumen yang berisi tujuan, langkah, media pembelajaran, dan 

asesmen yang dibutuhkan untuk melaksanakan projek 

penguatan profil pelajar Pancasila. Pendidik memiliki 

keleluasaan untuk membuat sendiri, memilih, dan 

memodifikasi modul projek profil yang tersedia sesuai dengan 

konteks, karakteristik, serta kebutuhan peserta didik. 

6) Pelaksanaan Projek  

Dalam proses pelaksanaan projek, pendidik hendaknya dapat 

mengoptimalkan perannya. Seperti mendorong keterlibatan 

peserta didik, menyediakan ruang dan kesempatan untuk 

berkembang, dan membudayakan nilai kerja yang positif.  

7) Dokumentasi dan Pelaporan Projek  

Dokumentasi dan pelaporan P5 dalam Kurikulum Merdeka 

adalah proses penting untuk melacak dan mengukur 

keberhasilan proyek. Proses ini melibatkan pengumpulan dan 
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pengolahan data tentang kegiatan P5, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi. Pelaporan P5 juga menjadi 

bagian penting dalam rapor P5 yang mencakup informasi 

tentang nama sekolah, siswa, kelas, fase, tahun ajaran, dan 

penjabaran proyek. 

8) Evaluasi dan Tindak Lanjut Pelaksanaan Projek  

Evaluasi dan tindak lanjut Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka adalah bagian 

penting dari proses pembelajaran yang berkelanjutan. Evaluasi 

ini tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses 

belajar siswa, guru, dan sekolah dalam mengimplementasikan 

P5. Tindak lanjut kemudian digunakan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di masa depan. 

2. Resistensi  

a. Pengertian Resistensi  

Kreitner dan Kinicki mendefinisikan resistensi pada 

perubahan sebagai suatu reaksi emosional/tingkah laku yang 

muncul sebagai respon terhadap munculnya ancaman, baik nyata 

maupun imajiner bila terjadi perubahan pada pekerjaan rutin. 

Sedangkan menurut Greenberg dan Baron resistensi pada 

perubahan didefinisikan sebagai kecenderungan bagi karyawan 

untuk menolak sepakat pada perubahan organisasi, baik oleh 

karena ketakutan individu menyangkut hal-hal yang tak dikenal 
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maupun karena halangan organisasi seperti kelesuan struktural 

(inertial structure).
29

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Resistensi  

Robbins menyebutkan ada lima faktor yang menjadikan 

individu resisten terhadap perubahan dengan rincian sebagai 

berikut: 

a) Habits (Kebiasaan) 

Hidup ini sangatlah kompleks tetapi tidak selalu memerluka 

pertimbangan yang berbelit-belit, namun mendasarkan diri 

pada kebiasaan lama. Akan tetapi, bisa dihadapkan pada 

perubahan, kecenderungan memproses cara-cara yang sudah 

biasa menjadi sumber resistensi. Oleh karena itu, jika terjadi 

perubahan letak kantor saja, akan mengubah kebiasaan. 

b) Security (Keamanan) 

Suatu perubahan mempengaruhi perasaan keamanan 

terutama bagi orang-orang yang sangat memerlukan jaminan 

keamanan. Orang yang kinerjanya rendah dan tidak 

kompetitif cenderung menolak perubahan. Mereka khawatir 

perubahan dapat menimbulkan ketidakpastian dan 

berdampak negatif terhadap kelangsungan masa depannya. 

 

                                                     
29

 Jerald Greenberg dan Robert A. Baron, Behavior in Organization – Understanding and 

Managing The Human Side of Work, sixth edition, (New Jersey: Prentice Hall, 1997), 560-563. 
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c) Economic Factors (Faktor Ekonomis) 

Perubahan akan menimbulkan keengganan apabila berakibat 

pada penurunan pendapatan. Tugas baru dapat menimbulkan 

ketakutan ekonomis apabila tidak mampu menunjukkan 

kinerja yang lebih baik. Perubahan dinilai dapat 

mempengaruhi pendapatan yang selama ini telah diperoleh 

dengan kemungkinan dampaknya terjadi penurunan. 

d) Fear of the Unknown (ketakutan atas ketidaktahuan) 

Perubahan dapat mengakibatkan perpindahan dari unit kerja 

yang satu ke unit kerja yang lain, dari suatu sistem yang 

sudah di kenal ke sistem baru yang belum dikenal. Hal 

tersebut menyebabkan ketidakpastian karena menukar dari 

yang sudah yang diketahui ke sesuatu yang belum dikenal 

sehingga mengakibatkan kekhawatiran dan ketidak amanan. 

Untuk rencana perubahan harus disosialisasikan kepada 

seluruh karyawan dalam organisasi. 

e) Selective information Processing (Proses Informasi Selektif) 

Individu membentuk dunianya melalui persepsinya. Sekali 

dibangun kemapanan akan menentang perubahan. Mereka 

mendengar apa yang ingin mereka dengar. Mereka 

mengabaikan informasi yang menentang dunia yang mereka 

bangun. 
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Sedangkan menurut Galpin dan Plant, sumber penolakan 

(resistensi) terhadap perubahan adalah sebagai berikut:  

a) Masalah pribadi  

(1) Ketakutan akan sesuatu yang tidak diketahui 

(2) Terlalu terikat/terpaku pada cara-cara lama  

(3) Ketakutan untuk menghadapi kritikan  

(4) Tidak melihat adanya keuntungan  

(5) Enggan untuk mencoba  

b) Perubahan itu sendiri  

(1) Perubahan yang diusulkan tidak menunjukkan adanya 

kemajuan 

(2) Tidak adanya kejelasan arah perubahan  

(3) Perbedaan persepsi tentang kebutuhan untuh berubah 

(4) Kurangnya kepercayaan bahwa tujuan dapat tercapai 

c) Prosedur perubahan  

(1) Tidak/kurang adanya partisipasi  

(2) Waktu yang salah  

(3) Proses yang terlalu cepat  

(4) Tidak adanya persetujuan dan komitmen tentang tujuan 

untuk berubah 
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Dari sumber-sumber penolakan di atas, tampak bahwa faktor 

individu (masalah pribadi) adalah yang paling banyak menjadi 

sumber resistensi dalam suatu perubahan.
30

 

c. Tingkatan Resistensi  

Tingkatan resistensi terhadap perubahan bagi individu 

maupun organisasi tidak selalu sama. Menurut A.S Judson 

resistensi terhadap perubahan merupakan suatu kontinum dari 

menerima perubahan secara antusias sampai pada tingkat 

penolakan dengan melakukan sabotase.
31

 Tingkatan resistensi 

dari yang paling lemah sampai yang paling kuat adalah sebagai 

berikut:  

a) Acceptance (penerimaan) 

Acceptance adalah kesediaan menerima perubahan yang 

ditunjukkan oleh adanya sikap antusias, kesediaan bekerja 

sama, kerja sama di bawah tekanan manajemen, kesediaan 

menerima. 

b) Indifference (acuh tak acuh) 

Indifference adalah sikap acuh tak acuh yang ditunjukkan 

oleh sikap apatis, hilangnya minat terhadap pekerjaan, 

bekerja hanya ketika diperintah, dan merosotnya perilaku. 

                                                     
30

 Timothy J. Galpin, The Human Side of Change -A Practical Guide to Organization Redesign, 

(California: Jossey-Bass Inc, 1996), 42. 
31

 Robert Kreitner and Angelo Kinicki, Organization Behavior, (Singapore: McGraw-Hill, Inc, 

1997), 671.  
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Karyawan tidak peduli atas keinginan untuk dilakukannya 

perubahan oleh manajemen. 

c) Passive resistance (resistensi pasif) 

Resistensi pasif ditunjukkan oleh adanya sikap tidak mau 

belajar, melakukan protes, bekerja berdasarkan aturan, dan 

melakukan kegiatan sesedikit mungkin. Dalam resistensi 

pasif, karyawan melakukan penolakan terhadap perubahan 

dengan tidak berbuat sesuatu.  

d) Resistance active (resistensi aktif) 

Resistensi secara aktif dilakukan dengan cara melakukan 

pekerjaan lebih lambat, memperpanjang waktu istirahat kerja, 

meninggalkan pekerjaan, melakukan kesalahanm 

mengganggu, dan sengaja melakukan sabotase. Karyawan 

melakukan Tindakan aktif untuk menolak adanya 

perubahan.
32

 

 Sedangkan menurut Galpin, tingkatan resistensi dapat 

tercermin pada piramida berikut.  

                                                     
32

 Wibowo, Manajemen Perubahan (Edisi Kedua), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 

131.  
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Gambar 2. 1 Piramida resistensi 

Galpin lebih lanjut mengatakan bahwa dari piramida 

tersebut tingkatan resistensi pertama adalah yang berhubungan 

dengan pengetahuan (tidak mengetahui). Dalam hal ini 

pengetahuan dapat diberikan melalui informasi mengenai proses 

perubahan. Informasi tersebut harus berdasarkan pada apa yang 

ingin diketahui oleh pihak manajemen dan pegawai. Orang pada 

umumnya ingin mengetahui pertanyaan mendasar, seperti “apa 

yang terjadi”, “mengapa melakukan hal ini”, “bagaimana cara 

melakukannya”, “kapan akan dilakukan, dampak apa yang 

terjadi”. 

Tingkatan kedua dari piramida adalah ketidakmampuan 

yang dapat diatasi melalui pelatihan dan pendidikan. Dalam 

rangka proses perubahan individu umumnya memerlukan 

keterampilan baru.  

Tingkatan tertinggi dari piramida resistensi adalah 

ketidakinginan. Dengan adanya pengetahuan dan kemampuan 

akan membantu seseorang menjadi lebih bersedia berubah. 

Meskipun demikian, faktor-faktor lain juga harus diperhatikan, 

 

 

Not willing  

(tidak mau) 

Not able (tidak 
mampu) 

Not knowing (tidak 
mengetahui) 
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seperti keterlibatan senior manajemen dalam proses komunikasi 

yang akan menjadi tanda bahwa perubahan merupakan prioritas 

organisasi.
33

 

d. Mengatasi Resistensi  

Setiap perubahan yang ingin melepaskan diri dari kondisi 

status quo pasti akan menghadapi resistensi. Resistensi 

umumnya muncul karena kekurangtahuan atas manfaat 

perubahan atau karena kemapanan dalam posisinya.  

Greenberg dan Baron memberikan pedoman berikut untuk 

mengatasi resistensi terhadap perubahan. 

a) Shape political dynamics (membentuk dinamika politik) 

b) Identify and neutralize change resisters 

(mengidentifikasi dan menetralkan penolak perubahan) 

c) Educate the work force (mendidik angkatan kerja) 

d) Involve employees in the change efforts 

(mengikutsertakan pekerja pada usaha perubahan) 

e) Reward constructive behaviors (menghargai perilaku 

konstruktif) 

f) Create a learning organization (menciptakan organisasi 

pembelajaran) 

                                                     
33 Timothy J. Galpin, The Human Side of Change -A Practical Guide to Organization Redesign, 

(California: Jossey-Bass Inc, 1996), 43. 
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g) Take the situation into account (memperhitungkan 

situasi) 

Taktik yang disarankan untuk digunakan agen perubahan di 

dalam upaya mengatasi hambatan terhadap perubahan 

adalah sebagai berikut.  

a) Pendidikan dan komunikasi  

b) Partisipasi  

c) Fasilitasi dan dukungan  

d) Negosiasi  

e) Manipulasi dan pemilihan (cooptation) 

f) Paksaan/kekerasan
34

  

Sementara itu, Hussey menekankan pada tiga faktor yang 

diperlukan untuk meredusir resistensi yaitu partisipasi, 

komunikasi, training (pelatihan).
35

  

Sementara itu, menurut Potts dan LaMarsh untuk 

mengurangi resistensi diperlukan adanya hal-hal berikut.  

a) Communication plan (rencanan komunikasi) 

Rencana komunikasi sangat penting untuk 

memastikan bahwa setiap orang diberikan informasi yang 

diperlukan dengan maksud agar dapat membuat pilihan 

apakah mendukung atau menolak perubahan. 

                                                     
34

 Jerald Greenberg and Robert A. Baron, Behavior in Organization, (New Jersey: Prentice Hall 

International, 2003), 604. 
35

 D. E Hussey, How to Manage Organisational Change, (London: Kogan Page Limited, 2000), 

36. 
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b) Learning plan (rencana pembelajaran) 

Rencana pembelajaran diperlukan untuk memastikan 

bahwa setiap orang mendapat kesempatan meningkatkan 

keterampilan dan memperoleh pengetahuan yang akan 

mereka butuhkan untuk bertahan selama masa transisi, dan 

mempelajari cara baru pada tahap pasca perubahan.  

c) Reward plan (rencana penghargaan) 

Rencana penghargaan diharapkan dapat meningkatkan 

moral staf yang sangat penting karena perubahan dapat 

menyebabkan kehebohan. Pekerja sekarang senang 

menerima perubahan karena mendapatkan penghargaan 

dan dukungan melalui proses perubahan.
36

 

Sedangkan cara-cara untuk mengatasi resistensi pada perubahan 

menurut Galpin adalah sebagai berikut.
37

 

 

Gambar 2. 2 Piramida resistensi 

                                                     
36

 Rebecca Potts dan Jeanenne LaMarsh, Managing change for Success, (London: Duncan Baird 

Publishers, 2004), 25.  
37 Timothy J. Galpin, The Human Side of Change -A Practical Guide to Organization Redesign, 

(California: Jossey-Bass Inc, 1996), 44. 

 

 

Not willing  

(tidak mau) 

Not able (tidak 
mampu) 

Not knowing (tidak 
mengetahui) 

Menetapkan tujuan, melakukan pengukuran, 

melakukan pembinaan dan umpan balik, 

memberikan penghargaan dan pengakuan  

Mendidik dan melatih hal-hal baru dalam 

keterampilan, teknik manajemen, dsb. 

Mengkomunikasikan apa, mengapa, 

bagaimana, bilamana, siapa, dsb.  
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C. Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual dalam penelitian ini direpresentasikan 

melalui diagram alur yang menggambarkan hubungan antara variabel 

penelitian yaitu pemahaman konsep, pembelajaran dan asesmen, serta P5 

dalam Kurikulum Merdeka dan tingkat resistensi guru. Hal tersebut dapat 

dilihat pada gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Kerangka Konseptual Penelitian  

 

Kerangka konseptual ini menggambarkan pengaruh pemahaman konsep, 

pembelajaran dan asesmen, serta pemahaman P5 dalam Kurikulum 

Merdeka terhadap tingkat resistensi guru dengan mengintegrasikan teori-

teori yang relevan, kerangka ini menjadi dasar untuk menganalisis 

hubungan antara variabel-variabel penelitian di SMK Negeri 2 Lumajang.  

 

 

 

Resistensi Guru  

(Y) 

Pemahaman Konsep Kurikulum 

Merdeka (X1) 

 

Pemahaman Pembelajaran dan 

Asesmen (X2) 

Pemahaman Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (X3) 

 



58 
 

 
 

D. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Mayor  

(Ha) : Ada pengaruh antara pemahaman konsep, pembelajaran dan 

asesmen, serta P5 dalam Kurikulum Merdeka terhadap tingkat 

resistensi guru di SMK Negeri 2 Lumajang  

(Ho) : Tidak ada pengaruh antara pemahaman konsep, pembelajaran 

dan asesmen, serta P5 dalam Kurikulum Merdeka terhadap tingkat 

resistensi guru di SMK Negeri 2 Lumajang   

2. Hipotesis Minor  

a. (Ha) : Ada pengaruh antara pemahaman konsep Kurikulum 

Merdeka terhadap tingkat resistensi guru di SMK Negeri 2 

Lumajang   

(Ho) : Tidak ada pengaruh antara pemahaman konsep Kurikulum 

Merdeka terhadap tingkat resistensi guru di SMK Negeri 2 

Lumajang   

b. (Ha) : Ada pengaruh antara pemahaman pebelajaran dan asesmen 

Kurikulum Merdeka terhadap tingkat resistensi guru di SMK 

Negeri 2 Lumajang   

(Ho) : Tidak ada pengaruh antara pemahaman pembelajaran dan 

asesmen dalam Kurikulum Merdeka terhadap tingkat resistensi 

guru di SMK Negeri 2 Lumajang   
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c. (Ha) : Ada pengaruh antara pemahaman P5 dalam Kurikulum 

Merdeka terhadap tingkat resistensi guru di SMK Negeri 2 

Lumajang   

(Ho) : Tidak ada pengaruh antara pemahaman P5 dalam Kurikulum 

Merdeka terhadap tingkat resistensi guru di SMK Negeri 2 

Lumajang   

Hipotesis di atas merupakan jawaban sementara terhadap 

pertanyaan penelitian yang disusun berdasarkan teori, namun belum 

dibuktikan secara empiris. Hipotesis memberikan arah bagi penelitian 

dengan mengidentifikasi hubungan atau pengaruh yang diharapkan antara 

variabel-variabel. Setelah data dikumpulkan dan dianalisis, hipotesis diuji 

kebenarannya. Jika data mendukung, hipotesis alternatif diterima. Jika 

tidak, hipotesis nol diterima. Dengan demikian hipotesis membantu 

peneliti merumuskan dugaan awal yang perlu diuji secara empiris, 

sekaligus menjadi panduan dalam pengumpulan data dan analisis 

penelitian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data dari 

objek dalam penelitian ini bisa diukur secara numerik.
38

 Yakni pemahaman 

Kurikulum Merdeka dan resistensi guru. Data dikumpulkan melalui 

instrumen terstandar seperti kuisioner, lalu dianalisis secara sistematik 

untuk menentukan pola, hubungan, dan pengaruh antar variabel.
39

 Dengan 

menggunakan numerik pendekatan kuantitatif memungkinkan penelitian 

ini memberikan hasil yang terukur dan teruji secara statistik.  

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah survei. Dimana 

peneliti meminta responden untuk menjawab pernyataan yang sama 

berkaitan dengan pendapatnya tentang pemahaman Kurikulum Merdeka 

dan resistensinya. Penelitian jenis survei ini dipilih karena untuk 

memperoleh generalisasi dari pengamatan dan hasilnya lebih akurat karena 

digunakan sampel yang representatif yakni guru dengan usia produktif, 

memenuhi kualifikasi akademik, dan berpengalaman mengikuti pelatihan 

Kurikulum Merdeka.  

 

 

 

                                                     
38

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 16. 
39

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), 88. 
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B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMK 

Negeri 2 Lumajang yang berjumlah 71 guru. Populasi ini dianggap 

relevan karena penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh 

pemahaman Kurikulum Merdeka terhadap tingkat resistensi guru di 

sekolah tersebut.  

2. Sampel  

Adapun cara pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel penelitian. Hal ini berdasarkan teori Suharsimi Arikunto yang 

menjelaskan bahwa apabila populasi yang menjadi objek penelitian 

kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua. Sehingga penelitian 

ini merupakan penelitian populasi dengan jumlah sampel 71 

responden.   

C. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data, langkah-langkah dan teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Angket  

Kuisioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket tertutup, karena responden hanya perlu memberikan tanda centang 

pada salah satu jawaban yang dianggap benar sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. Adapun angket disebarkan secara offline pada tanggal 12 – 
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16 Mei 2025. Peneliti membagikan angket kepada responden pada jam 

istirahat di ruang guru dan untuk proses pengumpulannya kembali, 

peneliti dibantu oleh salah satu guru SMK Negeri 2 Lumajang.  

b. Wawancara  

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara ini dipilih karena sudah 

termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam 

pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan wawancara terstruktur.  

Adapun narasumber yang dipilih dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah dan Waka Kurikulum. Narasumber dipilih karena dianggap dapat 

memberikan informasi seputar pemahaman guru terhadap Kurikulum 

Merdeka dan resstensinya. Adapun wawancara, dilakukan untuk studi 

pendahuluan dan juga sebagai penguat dari hasil penelitian tentang 

pengaruh pemahaman Kurikulum Merdeka terhadap tingkat resistensi 

guru.  

c. Dokumentasi  

Adapun dokumen yang digunakan peneliti untuk memudahkan proses 

penelitian adalah data guru, terkait nama, usia, dan jenjang 

pendidikannya. Data nama disini digunakan oleh peneliti dalam proses 

penyebaran angket agar dapat diketahui, responden mana yang sudah dan 

belum mengisi angket. Terkait data usia dan jenjang Pendidikan 

responden, berguna untuk mendukung hasil penelitian.  
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D. Instrumen Penelitian 

Dalam mendukung proses pengumpulan data dan memperoleh data 

yang diinginkan, peneliti menggunakan instrumen angket (kuesioner), 

dimana butir-butir pernyataan dalam angket dikembangkan berdasarkan 

teori yang relevan dengan masing-masing variabel penelitian. Variabel 

yang dimaksud adalah variabel bebas yaitu pemahaman Kurikulum 

Merdeka dan variabel terikat yaitu tingkat resistensi guru di SMK Negeri 2 

Lumajang. 

Skala pengukuran, yang digunakan dalam kuisioner ini adalah 

skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang. Skala ini membuat peringkat atau skor pada masing-

masing pertanyaan. Jawaban yang tidak mendukung diberi skor rendah, 

sedangkan untuk jawaban yang setuju diberi skor tinggi. Dalam penelitian 

ini, peneliti menentukan pilihan jawaban dari kuisioner menggunakan 

skala Likert dengan interval 1 - 4. 

Tabel 3. 1 Skala Pengukuran Instrumen Penelitian 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

   

  Skala Likert 4 poin dipilih karena beberapa alasan, diantaranya:  



64 
 

 
 

a. Menghindari respon netral: Skala Likert 4 poin memaksa responden 

untuk memilih antara setuju dan tidak setuju, sehingga dapat 

meningkatkan keandalan data. 

b. Menghindari central tendency bias: Skala Likert 4 poin atau genap 

dapat membantu menghindari bias ini yang dapat terjadi pada skala 

Likert ganjil.  

c. Mudah dipahami: responden dapat dengan mudah memahami dan 

memberikan tanggapan yang akurat. 

d. Mudah menarik kesimpulan: dengan bekerja dengan data kuantitatif, 

mudah untuk menarik kesimpulan, laporan, hasil, dan grafik dari 

respon. 

Responden diminta untuk memberikan jawaban sesuai dengan 

tingkat kesetujuan mereka terhadap setiap pertanyaan yang diajukan. 

Langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam penyusunan kuesioner 

adalah sebagai berikut: 

a. Menjabarkan variabel ke dalam indikator  

b. Menyusun kisi-kisi instrumen berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan  

c. Menjabarkan indikator ke dalam butir pernyataan yang spesifik dan 

mudah dipahami oleh responden  

d. Pemberian skor menggunakan skala Likert 4 poin 

e. Uji coba instrumen, setelah kuesioner disusun, instrumen diuji 

validitas dan reliabilitasnya kepada 30 responden untuk memastikan 
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bahwa pernyataan tersebut benar-benar mengukur variabel yang 

dimaksud dan memberikan hasil yang konsisten. 

E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas  

Prosedur yang dilakukan dalam pengujian validitas instrumen 

dalam penelitian ini yakni dengan cara mengkorelasikan skor-skor 

pada butir soal dengan skor total. Adapun rumus yang digunakan untuk 

menguji validitas instrumen penelitian ini adalah rumus product 

moment dari Pearson, yaitu:
40

 

 

Keterangan: 

rxy  : Angka indeks kolerasi product moment 

N  : Jumlah subjek  


XY  

: Jumlah hasil penelitian  


X  

: Jumlah skor x
 


Y  

: Jumlah seluruh y 

Dalam melakukan uji validitas, peneliti menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistics 25 for Mac dengan kriteria pengujian 

apabila rhitung > rtabel atau nilai signifikansi < 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa butir angket dikatakan valid. Jika rhitung < rtabel atau nilai 

signifikansi > 0,05 dapat disimpulkan bahwa butih angket dikatakan 

tidak valid. Adapun nilai rtabel untuk df = 30 – 2 = 28 dengan taraf 

                                                     
40

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 213. 



66 
 

 
 

signifikansi 0,05 adalah 0,361. Berikut hasil uji validitas dari masing-

masing variabel: 

Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas Angket Variabel X1 

No. Soal r hitung r tabel Keterangan 

1 0,647 0,361 Valid 

2 0,715 0,361 Valid 

3 0,596 0,361 Valid 

4 0,834 0,361 Valid 

5 0,882 0,361 Valid 

6 0,882 0,361 Valid 

7 0,857 0,361 Valid 

 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Angket Variabel X2 

No. Soal r hitung r tabel Keterangan 

8 0,874 0,361 Valid 

9 0,797 0,361 Valid 

10 0,712 0,361 Valid 

11 0,770 0,361 Valid 

12 0,742 0,361 Valid 

 

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Angket Variabel X3 

No. Soal r hitung r tabel Keterangan 

13 0,626 0,361 Valid 

14 0,713 0,361 Valid 

15 0,674 0,361 Valid 

16 0,722 0,361 Valid 

17 0,615 0,361 Valid 

18 0,598 0,361 Valid 

19 0,641 0,361 Valid 

20 0,719 0,361 Valid 

 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Angket Variabel Y 

No. Soal r hitung r tabel Keterangan 

1 2 3 4 

1 0,619 0,361 Valid 

2 0,520 0,361 Valid 

3 0,583 0,361 Valid 

4 0,603 0,361 Valid 

5 0,828 0,361 Valid 

6 0,644 0,361 Valid 
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No. Soal r hitung r tabel Keterangan 

7 0,839 0,361 Valid 

8 0,610 0,361 Valid 

9 0,566 0,361 Valid 

10 0,526 0,361 Valid 

11 0,482 0,361 Valid 

12 0,818 0,361 Valid 

13 0,727 0,361 Valid 

14 0,770 0,361 Valid 

 

2. Reliabilitas  

Untuk menguji reliabilitas, penelitian ini mengukur 

menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistics 25 for Mac. Reliabilitas instrumen yang 

dipakai dalam penelitian ini berguna untuk menunjukkan hasil 

pengukuran yang relatif konsisten atau tidak apabila diulang dua kali.  

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

r11  : Reliabilitas instrumen 

k  : banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal  

∑𝛼 2
    𝑏

 
: Jumlah varian butir soal

 

1
2
  : Varian total      

Kriteria pengujian, apabila nilai 𝛼 > 0,6 maka angket 

dinyatakan memiliki reliabilitas kuat. Jika nilai 𝛼 < 0,6 maka 

kuesioner dikatakan memiliki reliabilitas rendah. Hal ini berdasarkan 

pedoman interpretasi koefisien korelasi pada tabel berikut: 
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Tabel 3. 6 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval koefisien r 

hitung 
Interpretasi 

0,80 – 1,000 Reliabilitas sangat kuat 

0,60 – 0,799 Reliabilitas kuat  

0,40 – 0,599 Reliabilitas sedang  

0,20 – 0,399 Reliabilitas rendah  

0,00 – 0,199 Reliabilitas sangat rendah 

 

Berikut adalah hasil uji reliabilitas dari masing-masing 

variabel:  

 
Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas Angket Variabel X1, X2, X3, dan Y 

Variabel  Cronbach’s Alpha N of Items 

X1 0,922 7 

X2 0,901 5 

X3 0,869 8 

Y 0,894 14 

 

  Dari tabel 3.6 di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha 

dari masing-masing variabel bernilai lebih dari 0,60. Maka dapat 

disimpulkan bahwa angket memiliki reliabilitas yang kuat.  

E. Analisis Data  

Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda. Analisis ini dilakukan untuk menguji pengaruh 

pemahaman konsep, asesmen dan pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka serta pemahaman P5 terhadap tingkat resistensi guru di SMK 

Negeri 2 Lumajang. Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini 

meliputi: 
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1. Pengolahan Data  

Data yang diperoleh melalui kuesioner, wawancara, dan dokumen 

terlebih dahulu diolah untuk memastikan kualitas dan validitas data. 

Pengolahan data dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Editing  

Memeriksa kelengkapan dan konsistensi jawaban dari responden 

untuk memastikan tidak ada kesalahan pengisian atau kekosongan 

data.  

b. Coding  

Memberikan kode pada setiap jawaban responden sesuai dengan 

kategori dalam kuesioner, sehingga data siap diolah dalam bentuk 

numerik. 

c. Tabulasi  

Data yang sudah dikodekan kemudian dimasukkan ke dalam tabel 

untuk memudahkan proses analisis statistik.  

2. Uji Asumsi Klasik  

Sebelum dilakukan analisis regresi, uji asumsi klasik harus 

dipenuhi agar model regresi yang digunakan valid. Uji asumsi klasik 

meliputi:  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data 

dalam suatu variabel yang akan digunakan dalam penelitian 
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normal atau tidak. Data yang baik dan layak adalah data yang 

memiliki distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji normalitas Kolmogorov 

Smirnov dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS 

Statistics 25 for Mac dengan dasar pengambilan keputusan 

yaitu:  

1) Jika nilai Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal  

2) Jika nilai Sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel 

independen, yakni konsep, pembelajaran dan asesmen, serta 

pemahaman terhadap P5 yang ada dalam penelitian ini. 

Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan hasil analisis 

menjadi tidak valid atau tidak stabil. Uji multikolinearitas 

dilakukan dengan du acara: 

1) Variance Inflation Factor (VIF) 

Nilai VIF yang lebih kecil dari 10 menunjukkan bahwa 

tidak ada multikolinearitas yang signifikan antara variabel-

variabel independen. 

2) Tolerance Value 

Nilai tolerance yang lebih besar dari 0,1 menunjukkan tidak 

adanya masalah multikolinearitas.  
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pada 

penelitian ini untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas pada 

data dilakukan dengan menggunakan uji Glejser.  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas 

dengan uji Glejser adalah sebagai berikut:  

1) Jika nilai Sig. > 0,05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas.  

2) Jika nilai Sig. < 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas. 

d. Uji Linearitas  

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen bersifat 

linear. Uji ini penting untuk mengetahui apakah model regresi 

linear dapat digunakan dalam analisis ini. Hasil uji linearitas 

akan menentukan apakah hubungan antar variabel sesuai 

dengan model linear yang diasumsikan.  

Dalam melakukan uji linearitas, penelitis menggunakan 

bantuan program IBM SPSS Statistics 25 for Mac dan dasar 

pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah sebagai 

berikut: 
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a) Jiks deviation from linearity Sig. > 0,05 maka ada hubungan 

yang linear secara signifikan antara variabel X dengan 

Variabel Y. 

b) Jika deviation from linearity Sig. < 0,05 maka tidak ada 

hubungan yang linear secara signifikan antara variabel X 

dengan variabel Y.  

e. Uji Hipotesis  

Setelah melakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

linearitas, langkah selanjutnya adalah uji hipotesis untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh pemahaman Kurikulum 

Merdeka terhadap tingkat resistensi guru di SMK Negeri 2 

Lumajang. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis 

regresi linier berganda karena terdapat lebih dari satu variabel 

independen yang diuji pengaruhnya terhadap variabel 

dependen. Adapun langkah-langkah dalam uji hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

1) Menghitung Persamaan Regresi Linier Berganda   

Persamaan linier berganda digunakan untuk 

menghitung hubungan antara dua variabel independen atau 

lebih (X1, X2, …) dengan satu variabel dependen (Y). 

Persamaan umum regresi linier berganda adalah sebagai 

berikut.  
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Y = a + b1X1 + b2X2 + … + bnXn 

Keterangan: 

Y : Nilai prediksi variabel dependen  

a : Konstanta (nilai Y saat X = 0) 

X : Variabel independen  

b :Koefisien regresi (menggambarkan besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap Y) 

Untuk menghitung persamaan regresi ini, peneliti 

menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 25 for 

Mac. Hasil persamaan regresi yang diperoleh digunakan 

untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan 

variabel independen. 

2) Uji Signifikansi Paarsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi masing-

masing sub-variabel independen  terhadap variabel 

dependen. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen.  

Formulasi uji t adalah t = 
b

sb
  

Keterangan :  

t : thitung  

b  : koefisien regresi  

sb : standar error koefisien regresi  

Dasar pengambilan keputusan: 
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(1) Jika thitung > ttabel atau nilai Sig. < 0,05, maka variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen 

(2) Jika thitung < ttabel atau nilai Sig. > 0,05, maka variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen.  

Adapun nilai ttabel dalam penelitian ini adalah 1,668 

dengan nilai df = 71 – 4 = 68 dan taraf signifikansi 

sebesar 5%.  

3) Uji Signifikansi Simultan (F) 

Uji signifikasi untuk menguji signifikansi pengaruh 

variabel-variabel independen secara simultan terhadap 

variabel dependen. Ini untuk melihat apakah secara 

keseluruhan, variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan: 

(1) Jika Fhitung > Ftabel atau nilai Sig. < 0,05 maka terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan.  

(2) Jika Fhitung < Ftabel atau nilai Sig. > 0,05, maka terdapat 

pengaruh signifikan.   

Adapun Ftabel pada penelitian ini adalah 2,74 dimana N1 = 3 

dan N2 = 67.  
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4) Menghitung Koefisien Kolerasi (R) 

Koefisien korelasi (R) menunjukkan kekuatan 

hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Nilai R berkisar antara -1 sampai 1 dimana, 

a) R mendekati 1 menunjukkan hubungan yang sangat 

kuat dan positif. 

b) R mendekati -1 menunjukkan hubungan yang kuat 

tetapi negatif. 

c) R = 0 menunjukkan tidak ada hubungan.  

5) Menghitung Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa besar 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen 

dalam bentuk persentase. Semakin tinggi nilai R
2
, semakin 

besar proporsi variabilitas variabel dependen yang 

dijelaskan oleh variabel independen.  

Formula koefisien determinasi R
2
 = r

2
 x 100% 

Keterangan: 

R
2
 : Koefisien determinasi  

r : Koefisien korelasi  

Nilai R
2
 menunjukkan berapa persen dari variasi 

resistensi guru yang bisa dijelaskan oleh pemahaman 

terhadap Kurikulum Merdeka.  
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6) Interpretasi Hasil Analisis  

Hasil dari uji regresi akan diinterpretasikan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian mengenai pengaruh 

pemahaman Kurikulum Merdeka terhadap tingkat resistensi 

guru di SMK Negeri 2 Lumajang. Interpretasi dilakukan 

dengan memperhatikan hasil uji signifikansi (t), nilai 

koefisien korelasi, dan koefisien determinasi, serta 

bagaimana variabel independen secara signifikan 

mempengaruhi variabel dependen.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Analisis Deskriptif Data Responden  

Data responden memiliki peranan yang sangat penting karena hal 

tersebut dapat menunjukkan karakteristik tertentu dalam responden. 

Karakteristik populasi seperti usia, kecerdasan, dan pengalaman dapat 

mempengaruhi pola perilaku terhadap anggota populasi tersebut. 

Penelitian ini melibatkan guru di SMK Negeri 2 Lumajang sebanyak 

71 guru, dimana penentuan jumlah responden tersebut dihitung 

berdasarkan teknik total sampling, yakni seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian. 

Data responden dalam penelitian ini terdiri dari usia, tingkat 

pendidikan, dan pernah tidaknya mengikuti pelatihan Kurikulum 

Merdeka. Jawaban dari responden akan diuraikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan presentase yang dipaparkan dalam rumus: 

P =
𝐹

𝑛
 𝑥 100% 

P : Presentase  

F : Frekuensi kelas 

n : Jumlah sampel 

a. Usia Responden  

Butir usia responden ditujukan untuk mengetahui rentang usia 

responden yang merupakan guru di SMK Negeri 2 Lumajang.    
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Tabel 4. 1 Usia Responden 

Usia (Tahun) f Presentase 

< 30 4 5,6% 

30 - 39 26 36,6% 

40 - 49 24 33,8% 

50 – 59 17 23,9% 

TOTAL 71 100% 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa mayoritas 

responden berada pada rentang usia 30–39 tahun, yaitu sebanyak 

26 responden (36,6%). Selanjutnya, sebanyak 24 responden 

(33,8%) berada pada rentang usia 40–49 tahun, dan 17 responden 

(23,9%) berada pada usia 50 tahun ke atas. Sementara itu, 

responden dengan usia di bawah 30 tahun berjumlah 4 orang 

(5,6%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

adalah guru dengan usia produktif dan berpengalaman. 

b. Tingkat Pendidikan  

Berikut dipaparkan tingkat Pendidikan guru di SMK Negeri 2 

Lumajang.  

Tabel 4. 2 Tingkat Pendidikan Responden  
Tingkat 

Pendidikan 
f Presentase 

S2 5 7,04% 

S1 63 88,7% 

D4 2 2,8% 

D3 1 1,4% 

TOTAL 71 100% 

   

Dari sisi kualifikasi akademik, mayoritas guru memiliki jenjang 

pendidikan S1 (Strata 1) sebanyak 63 orang (88,7%), diikuti oleh 

S2 (Strata 2) sebanyak 5 orang (7,04%), diikuti oleh D4 (Diploma 



 
79 

 

 
 

4) sebanyak 2 orang (2,8%) dan sisanya 1 orang (1,4%) 

berpendidikan D3 (Diploma 3). Data ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru telah memenuhi kualifikasi akademik minimal 

sesuai standar nasional pendidikan. 

c. Pengalaman Mengikuti Pelatihan Kurikulum Merdeka  

Tabel 4. 3 Keikutsertaan Responden dalam 

Pelatihan Kurikulum Merdeka 

 

Tanggapan  f Presentase 

Sudah 65 91,6% 

Belum 6 8,4% 

TOTAL 71 100% 

Terkait dengan pengalaman mengikuti pelatihan atau sosialisasi 

Kurikulum Merdeka, sebanyak 65 responden (91,6%) 

menyatakan pernah mengikuti pelatihan, sedangkan 6 responden 

(8,4%) menyatakan belum pernah mengikuti pelatihan tersebut. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah 

memperoleh informasi langsung mengenai Kurikulum Merdeka, 

meskipun masih terdapat sejumlah guru yang belum mendapatkan 

pelatihan secara formal. 

2. Analisis Deskriptif Data Penelitian  

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil tanggapan responden yang 

berfungsi untuk memperjelas hasil pembahasan. Dengan gambaran 

data responden penulis dapat mengetahui bagaimana kondisi setiap 

variabel yang diteliti. Penelitian ini akan dianalisis masing-masing 

variabelnya secara deskriptif dengan menggunakan perhitungan 

pengkategorian untuk memudahkan penulis dalam 
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menginterpretasikan hasil penelitian, klasifikasi data penelitian dibuat 

menggunakan distribusi frekuensi dengan interval yang sama. 

Langkah pertama yang dilakukan yaitu peneliti menjumlahkan 

hasil data setiap responden pada setiap variabel kemudian membuat 

kategori hasil data kuesioner. Data penelitian ini dibagi dalam tiga 

kategori yakni rendah, sedang, dan tinggi. Selanjutnya peneliti 

menentukan nilai indeks minimum, maksimum, dan jarak interval 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

Nilai maksimum  = nilai tertinggi x jumlah pernyataan  

Nilai minimum  = nilai terendah x jumlah pernyataan  

Interval   = nilai tertinngi – nilai terendah  

Jarak interval  = hasil interval : jumlah kategori  

 Selanjutnya, peneliti menghitung rata-rata pada setiap pertanyaan 

lalu dianalisis untuk mengetahui pernyataan mana yang memiliki nilai 

skor tertinggi dan skor terendah.  

a. Analisis Deskriptif Data Penelitian Variabel X 

Variabel X dalam penelitian ini adalah pemahaman guru terhadap 

Kurikulum Merdeka yang terdiri dari tiga sub variabel yaitu 

konsep Kurikulum Merdeka (X1), pembelajaran dan asesmen 

dalam Kurikulum Merdeka (X2), Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (X3). Untuk memperoleh gambaran penelitian responden, 

maka dilakukanlah pengkategorian menggunakan rumus yang 

sudah dipaparkan di atas. Kuesioner yang diajukan sebanyak 20 
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dengan rincian X1 = 7 butir pernyataan, X2 = 5 butir pernyataan, 

dan X3 = 8 pernyataan, yang disebarkan kepada 71 responden 

dengan nilai pernyataan 1 – 4, dimana 1 = sangat tidak setuju, 2 = 

tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 = sangat setuju. Dengan rincian 

sebagai berikut: 

1) Penentuan jarak interval setiap kategorinya pada sub variabel X1 

adalah sebagai berikut:  

Nilai maksimum  = nilai tertinggi x jumlah pernyataan  

    = 4 x 7 = 28 

Nilai minimum  = nilai terendah x jumlah pernyataan  

    = 1 x 7 = 7 

Interval   = nilai tertinngi – nilai terendah  

    = 28 – 7 = 21 

Jarak interval   = hasil interval : jumlah kategori  

    = 21 : 3 = 7 

Sehingga diperoleh interval skor untuk menentukan nilai masing-

masing kategori sebagai berikut:  

Tabel 4. 4 Interval nilai variabel X1 

Rentang Nilai Kategori 

7 – 14 Rendah 

15 - 21 Sedang 

22 – 28 Tinggi 

 

Berikut merupakan tanggapan responden mengenai 

pemahamannya terhadap konsep Kurikulum Merdeka (X1): 
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Tabel 4. 5 Presentase tanggapan responden (X1) 

Pemahaman terhadap Konsep 

Kurikulum Merdeka 
f % 

Rendah  0 0,0% 

Sedang  42 59,1% 

Tinggi  29 40,9% 

TOTAL  71 100% 

(Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2025) 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari 71 responden, 42 

diantaranya memiliki pemahaman terhadap konsep Kurikulum 

Merdeka berada pada kategori sedang dengan presentase 59,1%. 

Dan 29 responden berada pada kategori tinggi dengan presentase 

40,9%.  

Selanjutnya juga ditampilkan skor rata-rata dari masing-

masing pertanyaan, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 4. 6 Rata-rata Skor Jawaban Variabel X1 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pernyataan nomor 1 

tentang regulasi Kurikulum Merdeka memiliki nilai rata-rata 

tertinggi dengan skor 3,27. Sedangkan pernyataan nomor 4, 6, dan 

7 tentang pemahaman fase pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan 

alur tujuan pembelajaran memiliki skor terendah dengan nilai 3,15. 

Penentuan jarak interval setiap kategorinya pada sub variabel X2 

adalah sebagai berikut:  
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Nilai maksimum  = nilai tertinggi x jumlah pernyataan  

    = 4 x 5 = 20 

Nilai minimum  = nilai terendah x jumlah pernyataan  

    = 1 x 5 = 5 

Interval   = nilai tertinngi – nilai terendah  

    = 20 – 5 = 15 

Jarak interval   = hasil interval : jumlah kategori  

    = 15 : 3 = 5 

Sehingga diperoleh interval skor untuk menentukan nilai masing-

masing kategori sebagai berikut:  

Tabel 4. 7 Interval nilai variabel X2 

Rentang Nilai Kategori 

5 – 10 Rendah 

11 - 15 Sedang 

16 – 20 Tinggi 

 

Berikut merupakan tanggapan responden mengenai pemahaman 

terhadap pembelajaran dan asesmen dalam Kurikulum Merdeka 

(X2): 

Tabel 4. 8 Presentase tanggapan responden (X2) 

Pembelajaran dan asesmen  

Kurikulum Merdeka 
f % 

Rendah  0 0,0% 

Sedang  49 69,1% 

Tinggi  22 30,9% 

TOTAL  71 100% 

(Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2025) 
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari 71 responden, 49 

diantaranya memiliki pemahaman terhadap pembelajaran dan 

asesmen dalam Kurikulum Merdeka berada pada kategori sedang 

dengan presentase 69,1%. Dan 22 responden berada pada kategori 

tinggi dengan presentase 30,9%.  

Selanjutnya juga ditampilkan skor rata-rata dari masing-

masing pertanyaan, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 4. 9 Rata-rata Skor Jawaban X2 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pernyataan nomor 8 

tentang perangkat pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

memiliki nilai rata-rata tertinggi dengan skor 3,20. Sedangkan 

pernyataan nomor 11 tentang rancangan instrumen asesmen 

pembelajaran memiliki skor terendah dengan nilai 3,14.  

2) Penentuan jarak interval setiap kategorinya pada sub variabel X3 

adalah sebagai berikut:  

Nilai maksimum  = nilai tertinggi x jumlah pernyataan  

    = 4 x 8 = 32 

Nilai minimum  = nilai terendah x jumlah pernyataan  

    = 1 x 8 = 8 

Interval   = nilai tertinngi – nilai terendah  
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    = 32 – 8 = 24 

Jarak interval   = hasil interval : jumlah kategori  

    = 24 : 3 = 8 

Sehingga diperoleh interval skor untuk menentukan nilai masing-

masing kategori sebagai berikut:  

Tabel 4. 10 Interval nilai variabel X3 

Rentang Nilai Kategori 

8 – 16 Rendah 

17 - 24 Sedang 

25 – 32 Tinggi 

 

Berikut merupakan tanggapan responden mengenai pemahaman 

terhadap P5 dalam Kurikulum Merdeka (X3): 

Tabel 4. 11 Presentase tanggapan responden (X3) 

Pemahaman P5 Kurikulum 

Merdeka 
f % 

Rendah  0 0,0% 

Sedang  46 64,7% 

Tinggi  25 35,3% 

TOTAL  71 100% 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari 71 responden, 46 

diantaranya memiliki pemahaman terhadap pembelajaran dan 

asesmen dalam Kurikulum Merdeka berada pada kategori sedang 

dengan presentase 64,7%. Dan 25 responden berada pada kategori 

tinggi dengan presentase 35,3%.  

Selanjutnya juga ditampilkan skor rata-rata dari masing-

masing pertanyaan, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 4. 12 Rata-rata Skor Jawaban Variabel X3 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pernyataan nomor 19 

tentang dokumentasi dan pelaporan P5 memiliki nilai rata-rata 

tertinggi dengan skor 3,20. Sedangkan pernyataan nomor 16 

tentang alokasi waktu pelaksanaan P5 memiliki skor terendah 

dengan nilai 3,10.  

b. Analisis Data Penelitian Variabel Y 

Variabel Y dalam penelitian ini adalah tingkat resistensi 

guru. Untuk memperoleh gambaran penelitian responden, maka 

dilakukan pengkategorian sebagaimana variabel X di atas. 

Kuesioner yang diajukan sebanyak 14 butir pernyataan yang 

disebarkan kepada 71 responden dengan nilai pernyataan 1 – 4, 

dimana 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 = 

sangat setuju.  

Cara menentukan jarak interval setiap kategorinya pada 

variabel Y adalah sebagai berikut:  

Nilai maksimum  = nilai tertinggi x jumlah pernyataan  

   = 4 x 14 = 56 

Nilai minimum  = nilai terendah x jumlah pernyataan  

   = 1 x 14 = 14 

Interval   = nilai tertinngi – nilai terendah  
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   = 56 – 14 = 42 

Jarak interval   = hasil interval : jumlah kategori  

   = 42 : 3 = 14 

Sehingga diperoleh interval skor untuk menentukan nilai masing-

masing kategori sebagai berikut:  

Tabel 4. 13 Interval nilai variabel Y 

Rentang Nilai Kategori 

14 – 28 Rendah 

29 - 42 Sedang 

43 – 56 Tinggi 

 

Berikut merupakan tanggapan responden mengenai tingkat 

resistensi (Y): 

Tabel 4. 14 Presentase Resistensi Guru  

Resistensi f % 

Rendah  44 61,9% 

Sedang  26 36,6% 

Tinggi  1 1,4% 

TOTAL  71 100% 

(Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2025) 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 71 responden, sebanyak 

44 responden (61,9%) berada pada kategori resistensi rendah 

(menerima perubahan), sebanyak 26 responden (36,6%) berada 

pada kategori sedang, dan 1 responden (1,4%) ada pada kategori 

tinggi.  

Selanjutnya juga ditampilkan skor rata-rata dari masing-

masing pertanyaan, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 15 Rata-rata skor jawaban variabel Y 

 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pernyataan nomor 2 pada 

indikator terpaku pada cara lama memiliki nilai rata-rata tertinggi 

dengan skor 2,13. Hal ini menandakan bahwa sebagian responden 

masih menggunakan cara lama dalam kurkiulum sebelumnya. 

Sedangkan pernyataan nomor 5 pada indikator enggan mencoba 

memiliki skor terendah dengan nilai 1,89. Artinya responden mau 

untuk mencoba hal baru yang ada dalam Kurikulum Merdeka.  

B. Analisis dan Pengujian Hipotesis  

1. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis inerensial dimaksudkan untuk mengambil kesimpulan dalam 

pengujian hipotesis. Analisis inferensial merupakan analisis yang 

digunakan untuk menganalisis sampel dan untuk melihat tingkat 

derajat hubungan antara variabel X dan variabel Y. Pada penelitian ini 

analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda yang 

sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

linearitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah data dari masing-masing variabel (pemahaman Kurikulum 

Merdeka dan resistensi guru) berdistribusi normal. Uji normalitas 
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dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 

program SPSS versi 25 for Mac.  

Tabel 4. 16 Uji Normalitas  

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.8 di atas, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,126.  Karena nilai signifikansi 

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,126 > 0,05), maka data 

dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi 

normalitas pada model regresi terpenuhi, sehingga data layak untuk 

dilakukan analisis statistik parametrik seperti uji korelasi dan 

regresi linear. 

b. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual pada model regresi. Dalam 

penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 
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menggunakan uji Glejser. Uji ini dilakukan dengan meregresikan 

nilai absolut residual terhadap variabel independen, dan melihat 

signifikansi nilai koefisien.  

Tabel 4. 17 Uji Heteroskedastisitas  

 

Berdasarkan hasil uji Glejser, diperoleh nilai signifikansi untuk 

variabel Pemahaman konsep Kurikulum Merdeka (X1) sebesar 

0,510, pembelajaran dan asesmen (X2) sebesar 0,456, dan 

pemahaman P5 (X3) sebesar 0,268. Karena nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Dengan demikian, 

model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas.  

c. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang kuat antar variabel independen. Nilai 

multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan hasil regresi 

tidak valid atau tidak stabil. 
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Tabel 4. 18 Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai VIF sebesar 4,057 untuk 

X1, 3,845 untuk X2, dan 2,811 untuk X3. Artinya tidak terjadi 

gejala multikolinearitas karena nilai VIF kurang dari 10. Gejala 

multikolinearitas juga dapat dilihat dari nilai tolerance, yakni jika 

nilai tolerance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai tolerance untuk X1 

= 0,246, X2 = 0,260,dan X3 = 0,356.  

d. Uji Linearitas  

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang linear antara variabel independen dan variabel 

dependen. Pengujian ini penting untuk memastikan bahwa asumsi 

dalam analisis regresi linear terpenuhi. Dalam penelitian ini, uji 

linearitas dilakukan menggunakan analisis ANOVA pada Test for 

Linearity melalui program SPSS versi 25 for Mac.  

Tabel 4. 19 Uji Linearitas 
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh Deviation from Linearity = 

0,087. Karena nilai Deviation from Linearity > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara pemahaman 

Kurikulum Merdeka dan resistensi guru. 

e. Uji Hipotesis  

Berikut adalah langkah-langkah dalam pengujian hipotesis: 

1) Menghitung persamaan regresi linear berganda 

Tabel 4. 20 Persamaan regresi linear berganda  

 
Berdasarkan output SPSS di atas, maka dapat dirumuskan 

model persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = 48,349 (a) - 0, 269 (X1) – 2,457 (X2) - 1,026 (X3) 

Model persamaan regresi tersebut bermakna: 

 Konstanta (a) 48,349 artinya apabila pemahaman 

Kurikulum Merdeka itu konstan atau tetap (nol), maka 

resistensi sebesar 48,349. 

 Nilai koefisien regresi X1 sebesar -0,269 (bernilai 

negatif) artinya apabila pemahaman konsep Kurikulum 

Merdeka meningkat satu (1) satuan, maka resistensi 

juga akan mengalami penurunan sebesar 0,269. 
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 Nilai koefisien regresi X2 sebesar -2,457, artinya 

apabila pemahaman pembelajaran dan asesmen  

Kurikulum Merdeka meningkat satu (1) satuan, maka 

resistensi juga akan mengalami penurunan sebesar 

2,457.  

 Nila koefisien regresi X3 sebesar -1,026, artinya apabila 

pemahaman P5 dalam Kurikulum Merdeka meningkat 

satu (1) satuan, maka resistensi juga akan mengalami 

penurunan sebesar 1,026.  

2) Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing sub 

variabel independen (pemahaman konsep, pembelajaran & 

asesmen, dan P5 dalam Kurikulum Merdeka) berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen (resistensi guru). 

Tabel 4. 21 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil pengujian hipotesis secara 

parsial pada konsep Kurikulum Merdeka (X1) diperoleh nilai 

Sig. = 0,019 artinya kurang dari 0,05 dan nilai thitung = 3,548 

yang lebih besar dari ttabel (1,668). Hal ini menunjukkan bahwa 
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terdapat pengaruh signifikan antara pemahaman konsep 

Kurikulum Merdeka terhadap resistensi guru. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterimadan H0 ditolak.  

Sedangkan hasil pengujian hipotesis pada pemahaman 

pembelajaran dan asesmen dalam Kurikulum Merdeka (X2) 

diperoleh nilai Sig. = 0,002  artinya kurang dari 0,05 dan nilai 

thitung = 3,259 yang lebih besar dari ttabel (1,668). Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara pemahaman 

pembelajaran dan asesmen dalam Kurikulum Merdeka 

terhadap resistensi guru. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak.  

Hasil pengujian hipotesis pada pemahaman P5 (X3) 

diperoleh nilai Sig. = 0,002 artinya kurang dari 0,05 dan nilai 

thitung = 3,172 yang lebih besar dari ttabel (1,668). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

pemahaman P5 terhadap resistensi guru. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak.  

3) Uji Signifikansi Simultan (F) 

Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel independen 

secara keseluruhan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4. 22 Hasil Uji F 

 

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji signifikansi simultan diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 10,777. Artinya nilai tersebut lebih dari 

Ftabel = 2,74. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel independen dan variabel 

dependen secara simultan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman Kurikulum Merdeka secara umum dapat 

menurunkan resistensi guru.  

4) Menghitung Koefisien Korelasi (r) 

Koefisien korelasi menunjukkan kekuatan hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen.  

 Tabel 4. 23  Koefisien Korelasi  
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Berdasarkan tabel 4.14, hasil analisis korelasi antara 

pemahamn konsep Kurikulum Merdeka dan resistensi guru 

diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar –0,388 . Nilai ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang lemah 

antara pemahaman konsep Kurikulum Merdeka dan resistensi 

guru.  

Selanjutnya, hasil analisis korelasi antara pemahaman 

pembelajaran & asesmen dengan resistensi guru diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,473. Nilai ini menujukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang sedang antara pemahaman 

pembelajaran & asesmen dalam Kurikulum merdeka dan 

resistensi guru.  

Sedangkan hasil analisis korelasi antara pemahaman P5 dan 

resistensi guru diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,021. 

Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

sangat lemah antara pemahaman P5 dan resistensi guru. 

Tanda negatif (–) pada nilai korelasi menunjukkan bahwa 

arah hubungan antara kedua variabel adalah berlawanan. 

Artinya Semakin tinggi pemahaman guru terhadap Kurikulum 

Merdeka, maka semakin rendah tingkat resistensinya terhadap 

kurikulum tersebut. Adapun kuat dan lemahnya hubungan antar 

variabel didasarkan pada pedoman interpretasi korelasi.  
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5) Menghitung Koefisien Determinasi (R
2
) 

(1) Koefisien Determinasi Parsial (X1) 

Tabel 4. 24 Koefisien determinasi Pemahaman Konsep 

Kurikulum Merdeka (X1)  

 

 
Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui bahwa pemahaman 

konsep Kurikulum Merdeka memiliki nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,151. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa 15,1% variasi dalam variabel resistensi guru dapat 

dijelaskan oleh pemahaman konsep.  

(2) Koefisien Determinasi Parsial (X2) 

Tabel 4. 25 Koefisien determinasi Pemahaman Pembelajaran 

dan Asesmen dalam Kurikulum Merdeka (X2) 

 

Berdasarkan tabel 4.21 dapat diketahui bahwa pemahaman 

pembelajaran dan asesmen dalam Kurikulum Merdeka 

memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 0,224. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa 22,4%% variasi dalam 

resistensi guru dijelaskan oleh pemahaman pembelajaran 

dan asesmen Kurikulum Merdeka.  
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(3) Koefisien Determinasi Parsial (X3) 

 
Tabel 4. 26 Koefisien determinasi Pemahaman P5 dalam 

Kurikulum Merdeka (X3) 

 

Berdasarkan tabel 4.21 dapat diketahui bahwa pemahaman 

P5 dalam Kurikulum Merdeka memiliki nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,002. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa hanya 0,2% variasi dalam resistensi guru dijelaskan 

oleh pemahaman P5 dalam Kurikulum Merdeka.  

(4) Koefisien daterminasi simultan  

Tabel 4. 27  Koefisien Determinasi Simultan (R
2
) 

 

Berdasarkan tabel 4.16, diperoleh nilai koefisien determinasi 

simultan (R²) sebesar 0,325. Nilai ini menunjukkan bahwa 

32,5% variasi dalam variabel resistensi guru dapat dijelaskan 

oleh variabel pemahaman konsep, pembelajaran dan asesmen, 

serta P5 dalam  Kurikulum Merdeka. Artinya pemahaman 

kurikulum secara umum hanya menyumbang sebagian kecil 

dalam menekan resistensi guru. Sementara itu, sisanya sebesar 
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67,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang 

diteliti dalam model ini.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Waka Manajemen 

Mutu SMK Negeri 2 Lumajang, beliau mengatakan bahwa 

faktor dominan yang dapat menekan resistensi guru adalah 

motivasi guru dan kompetensi guru. Motivasi guru menempati 

urutan pertama karena niat lillahita’ala dalam diri begitu 

krusial dalam mengemban amanah untuk mencerdaskan anak 

bangsa terutama siswa siswi SMK Negeri 2 Lumajang.  

Sedangkan kompetensi guru menempati urutan kedua 

sebagai faktor dominan dalam menekan resistensi dan 

meningkatkan kinerja guru. Yakni kompetensi yang melekat 

pada diri sendiri sesuai kelayakannya, juga kompetensi yang 

diperoleh dari sumber belajar lain yang diikuti seperti seminar, 

IHT, dan lain-lain.
41

 

  

                                                     
41

 Wawancara Ibu A’yunil Hisbiyah, 2 Juni 2025. 



 
 

100 
 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman guru terhadap 

Kurikulum Merdeka terhadap tingkat resistensi yang muncul dalam proses 

implementasinya. Adapun variabel X terbagi menjadi tiga sub variabel, yakni 

pemahaman konsep (X1), pemahaman pembelajaran dan asesmen (X2), serta 

pemahaman P5 dalam Kurikulum Merdeka (X3). Berdasarkan hasil analisis 

regresi linear berganda, diperoleh bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan 

antara pemahaman konsep Kurikulum Merdeka, pembelajaran dan asesmen, serta 

pemahaman P5 terhadap resistensi guru.  

1. Pengaruh Pemahaman Konsep Kurikulum Merdeka terhadap Resistensi 

Guru di SMK Negeri 2 Lumajang  

Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar –0,269, yang 

berarti setiap peningkatan satu satuan pemahaman terhadap konsep Kurikulum 

Merdeka akan diikuti dengan penurunan resistensi guru sebesar 0,269 satuan. 

Dengan kata lain, semakin tinggi pemahaman konsep Kurikulum Merdeka 

guru, semakin rendah resistensi yang ditunjukkan terhadap pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka. 

Hubungan ini juga didukung oleh nilai koefisien korelasi sebesar –0,388, 

yang mengindikasikan hubungan negatif dalam kategori lemah. Nilai 

signifikansi pada uji t sebesar 0,019 (< 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh 

tersebut signifikan secara statistik, sehingga hipotesis penelitian diterima. 
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Pemahaman konsep Kurikulum Merdeka juga memiliki nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,151. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 15,1% variasi 

dalam variabel resistensi guru dapat dijelaskan oleh pemahaman konsep. 

Temuan yang telah dipaparkan di atas sejalan dengan teori perubahan yang 

dikemukakan oleh Galpin. Ia menyatakan bahwa adanya pengetahuan dan 

kemampuan akan membantu seseorang menjadi lebih bersedia menerima 

perubahan. Hal ini berarti pemahaman guru terhadap konsep Kurikulum 

Merdeka memang berperan dalam menurunkan sikap penolakan atau resistensi 

terhadap kebijakan Kurikulum Merdeka tersebut.  

2. Pengaruh Pemahaman Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka 

terhadap Resistensi Guru di SMK Negeri 2 Lumajang  

Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar –2,457, yang 

berarti setiap peningkatan satu satuan pemahaman terhadap pembelajaran dan 

asesmen dalam Kurikulum Merdeka akan diikuti dengan penurunan resistensi 

guru sebesar 2,457 satuan. Dengan kata lain, semakin tinggi pemahaman 

pembelajaran dan asesmen guru, semakin rendah resistensi yang ditunjukkan 

terhadap pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 

Hubungan ini juga didukung oleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,473, 

yang mengindikasikan hubungan negatif dalam kategori sedang. Nilai 

signifikansi pada uji t sebesar 0,002 (< 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh 

tersebut signifikan secara statistik, sehingga hipotesis penelitian diterima. 

pemahaman pembelajaran dan asesmen dalam Kurikulum Merdeka memiliki 

nilai koefisien determinasi sebesar 0,224. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
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22,4%% variasi dalam resistensi guru dijelaskan oleh pemahaman 

pembelajaran dan asesmen Kurikulum Merdeka.  

Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Potts dan 

LaMarsh. Ia menyatakan bahwa salah satu cara untuk mengurangi resistensi 

adalah dengan meningkatkan pemahaman dan keterampilan yang dibutuhkan.
42

 

Hal ini berarti pemahaman guru terhadap pembelajaran dan asesmen 

Kurikulum Merdeka memang berperan dalam menurunkan sikap penolakan 

atau resistensi terhadap kebijakan Kurikulum Merdeka tersebut.  

3. Pengaruh Pemahaman P5 terhadap Resistensi Guru di SMK Negeri 2 

Lumajang  

Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -1,026, yang 

berarti setiap peningkatan satu satuan pemahaman terhadap konsep Kurikulum 

Merdeka akan diikuti dengan penurunan resistensi guru sebesar 1,026 satuan. 

Dengan kata lain, semakin tinggi pemahaman P5 guru, semakin rendah 

resistensi yang ditunjukkan terhadap pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 

Hubungan ini juga didukung oleh nilai koefisien korelasi sebesar –0,021 

yang mengindikasikan hubungan negatif dalam kategori lemah. Nilai 

signifikansi pada uji t sebesar 0,002 (< 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh 

tersebut signifikan secara statistik, sehingga hipotesis penelitian diterima. 

Pemahaman P5 dalam Kurikulum Merdeka memiliki nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,002. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hanya 0,2% 

                                                     
42 Rebecca Potts dan Jeanenne LaMarsh, Managing change for Success, (London: Duncan Baird 

Publishers, 2004), 25. 



 
103 

 

 
 

variasi dalam resistensi guru dijelaskan oleh pemahaman P5 dalam Kurikulum 

Merdeka. Nilai yang relatif kecil ini diperoleh dikarenakan P5 bukan aspek 

yang selalu dilakukan terus menerus sebagaimana pembelajaran dan asesmen, 

meskipun P5 ini merupakan ciri khas dari adanya Kurikulum Merdeka ini.  

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Rolf W. Habbel dalam The 

Human Factor, Management Culture in a Changing World yang mengatakan 

bahwa perubahan merupakan proses yang terus-menerus. Oleh karena itu, 

perubahan perlu dipahami untuk mengurangi tekanan resistensi perubahan.
43

  

Hal ini berarti pemahaman guru terhadap P5 dalam Kurikulum Merdeka 

memang harus tetap dipahami, karena dapat menurunkan sikap penolakan atau 

resistensi terhadap kebijakan Kurikulum Merdeka tersebut sekalipun 

pengaruhnya masih terbilang kecil.  

4. Pengaruh Pemahaman Konsep, Pembelajaran dan Asesmen, serta P5 

terhadap Resistensi Guru di SMK Negeri 2 Lumajang 

Hasil uji signifikansi simultan antara konsep, asesmen dan pembelajaran, 

serta P5 diperoleh nilai Fhitung sebesar 10,777 (>Ftabel). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman konsep, asesmen 

dan pembelajaran, serta P5 terhadap tingkat resistensi guru.  

Adapun nilai koefisien determinasi simultan (R²) sebesar 0,325. Nilai ini 

menunjukkan bahwa 32,5% variasi dalam variabel resistensi guru dapat 

dijelaskan oleh variabel pemahaman konsep, pembelajaran dan asesmen, serta 

                                                     
43

 Rolf W. Habbel, The Human Factor, Management Culture in a Changing World, (New York: 

Palgrave Macmillan, 2002), 133.  
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P5 dalam  Kurikulum Merdeka. Artinya pemahaman kurikulum secara umum 

hanya menyumbang sebagian kecil dalam menekan resistensi guru. Sementara 

itu, sisanya sebesar 67,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar variabel 

yang diteliti dalam model ini.  

Namun, terdapat perbedaan presentase pengaruh antara X1, X2, dan X3 

terhadap Y. Dimana X2 (pembelajaran dan asesmen) memiliki presentase 

pengaruh yang lebih tinggi terhadap Y (resistensi guru) sebesar 22,4%. 

Sedangkan X1 (pemahaman konsep) hanya berpengaruh sebesar 15,1% dan X3 

(pemahaman P5) hanya berpengaruh sebesar 0,2%. Dari hal tersebut dapat 

disimpulkan  bahwa pemahaman pembelajaran dan asesmen merupakan inti 

dari kurikulum merdeka yang dapat menekan tingkat resistensi guru. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Wahidmurni yang menunjukkan 

bahwa pemahaman pembelajaran dan asesmen merupakan aspek yang krusial 

dalam kurikulum karena proses tersebut bersentuhan langsung dengan siswa.  

Temuan yang telah dipaparkan di atas sejalan dengan teori perubahan yang 

dikemukakan oleh Galpin. Ia menyatakan bahwa adanya pengetahuan dan 

kemampuan akan membantu seseorang menjadi lebih bersedia menerima 

perubahan.  Rolf W. Habbel dalam The Human Factor, Management Culture in 

a Changing World juga mengatakan bahwa perubahan merupakan proses yang 

terus-menerus. Oleh karena itu, perubahan perlu dipahami untuk mengurangi 

tekanan resistensi perubahan.
44

 

                                                     
44

 Rolf W. Habbel, The Human Factor, Management Culture in a Changing World, (New York: 

Palgrave Macmillan, 2002), 133.  
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Menurut Potts dan LaMarsh, salah satu cara untuk mengurangi resistensi 

adalah dengan meningkatkan pemahaman dan keterampilan yang dibutuhkan.
45

 

Sedangkan menurut Hussey faktor yang dapat meredusir resistensi yaitu 

dengan meningkatkan pemahaman seseorang terhadap perubahan melalui 

training (pelatihan).
46

 Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman terhadap perubahan merupakan hal yang krusial dalam menekan 

resistensi.  

Adapun nilai koefisien determinasi (R²) secara simultan menunjukkan 

bahwa hanya 32,5% variasi dalam resistensi guru yang dapat dijelaskan oleh 

variabel pemahaman Kurikulum Merdeka. Sisanya, sebesar 67,5%, 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Artinya dalam konteks SMK Negeri 2 Lumajang, pemahaman Kurikulum 

Merdeka memiliki kontribusi yang relatif kecil dalam menurunkan resistensi 

guru. Hal ini sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosma 

Rosmala Dewi dan Teguh Kurniawan, bahwasanya ada faktor lain yang dapat 

mengurangi resistensi yakni membangun kesiapan organisasi, dukungan 

seluruh anggota organisasi serta komitmen pemimpin adalah faktor yang dapat 

mengatasi resistensi.  

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Asrul dan Muhammad Fadli 

menyebutkan bahwasanya kesulitan memahami konsep kurikulum, 

keterbatasan pelatihan dan infrastruktur serta peningkatan beban administrasi 

                                                     
45

 Rebecca Potts dan Jeanenne LaMarsh, Managing change for Success, (London: Duncan Baird 

Publishers, 2004), 25. 
46 . E Hussey, How to Manage Organisational Change, (London: Kogan Page Limited, 2000), 36. 
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menjadi faktor utama resistensi. Oleh karena itu, adanya sistem mentoring 

berkelanjutan, pelatihan berbasis komunitas, dan pelibatan aktif dalam 

perencanaan kebijakan diperlukan agar pemahaman guru meningkat dan 

kurikulum terimplementasi dengan baik.  

Dari pembahasan di atas dapat diambil benang merah bahwa pemahaman 

yang baik terhadap suatu kebijakan pendidikan akan meningkatkan keterlibatan 

dan mengurangi resistensi, karena guru merasa memiliki kendali atas apa yang 

mereka lakukan. Sebaliknya, kurangnya pemahaman dapat memicu 

ketidakpastian, kecemasan, dan pada akhirnya penolakan terhadap perubahan.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pentingnya peningkatan 

literasi kurikulum dan pelatihan mendalam bagi guru, agar resistensi terhadap 

implementasi kebijakan pendidikan baru dapat diminimalkan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Hasil analisis regresi variabel X1 (konsep Kurikulum Merdeka) 

memiliki pengaruh negatif terhadap variabel Y (resistensi guru) dengan 

nilai signifikan 0,019. Dan nilai tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05. Hal ini berarti jika semakin tinggi X1 maka variabel Y 

semakin rendah. Adapun pengaruh X1 terhadap Y sebesar 22,4%.  

2. Hasil analisis regresi variabel X2 (pembelajaran dan asesmen) 

memiliki pengaruh negatif terhadap variabel Y (resistensi guru) dengan 

nilai signifikan 0,002. Dan nilai tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05. Hal ini berarti jika semakin tinggi X2 maka variabel Y 

semakin rendah. Adapun pengaruh X2 terhadap Y sebesar 15,1%. 

3. Hasil analisis regresi variabel X3 (pemahaman P5) memiliki pengaruh 

negatif terhadap variabel Y (resistensi guru) dengan nilai signifikan 

0,002. Dan nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Hal ini 

berarti jika semakin tinggi X3 maka variabel Y semakin rendah. 

Adapun pengaruh X3 terhadap Y sebesar 0,2%. 

4. Hasil analisis regresi variabel X1, X2, dan X3 secara simultan 

memiliki pengaruh negatif terhadap variabel Y dengan nilai Fhitung 

sebesar 10,777. Dan nilai tersebut lebih besar dari Ftabel 2,74. Hal ini 
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berarti jika semakin tinggi variabel X maka variabel Y semakin rendah. 

Adapun pengaruh X1, X2, X3 secara simultan terhadap Y sebesar 

32,5%. 

Dengan demikian, pemahaman terhadap Kurikulum Merdeka berperan 

dalam menurunkan resistensi guru, meskipun besarnya pengaruh tersebut 

masih terbatas. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan dalam menafsirkan hasil dan menarik kesimpulan secara 

menyeluruh, yaitu:  

1. Ruang lingkup variabel yang terbatas. Penelitian ini hanya 

memfokuskan pada satu variabel bebas, yaitu pemahaman Kurikulum 

Merdeka, sebagai prediktor resistensi guru. Padahal dalam 

kenyataannya, resistensi guru juga dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain. 

2. Keterbatasan sampel. Sampel dalam penelitian ini hanya mencakup 

guru di SMK Negeri 2 Lumajang, sehingga generalisasi hasil ke 

populasi guru secara luas perlu dilakukan dengan hati-hati.  

3. Pengukuran berbasis persepsi. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat self-report (angket), sehingga hasilnya sangat 

bergantung pada persepsi subjektif responden.  

C. Implikasi Temuan Penelitian  
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Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat teori perubahan dan 

inovasi pendidikan yang menyatakan bahwa pemahaman terhadap suatu 

kebijakan merupakan salah satu faktor dalam menurunkan resistensi 

terhadap perubahan.  

Secara praktis, bagi pengambil kebijakan, temuan ini menekankan 

pentingnya peningkatan literasi kurikulum bagi guru, khususnya melalui 

pelatihan, sosialisasi, dan pendampingan implementasi Kurikulum 

Merdeka secara intensif dan berkelanjutan. Juga bagi kepada kepala 

sekolah dan pengawas yang memiliki peran strategis dalam membangun 

budaya sekolah yang adaptif terhadap perubahan. Membuka ruang diskusi, 

pelatihan internal, dan dukungan terhadap guru dalam memahami 

kurikulum baru merupakan langkah penting dalam menurunkan resistensi 

dan meningkatkan keterlibatan. 

D. Rekomendasi  

Karena pengaruh pemahaman Kurikulum Merdeka terhadap 

resistensi guru masih tergolong rendah (R² = 32,5%), maka penelitian 

lanjutan perlu mengeksplorasi variabel-variabel lain yang juga berperan, 

seperti dukungan organisasi, motivasi kerja, pengalaman mengajar, atau 

beban administrasi, agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
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Lampiran 1 

 

Validitas Variabel X 

 

 
 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 
  



 
 

 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

Validitas Variabel Y 

 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 3  

Instrumen penelitian sebelum diuji validitas dan reliabilitas 

 

Pemahaman Kurikulum Merdeka 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memahami peraturan pemerintah yang mendasari 

penerapan Kurikulum Merdeka. 

    

2 Saya mengetahui kebijakan terbaru yang berkaitan 

dengan Kurikulum Merdeka  

    

3 Saya memahami sistem pengaturan jam pelajaran 

dalam Kurikulum Merdeka  

    

4 Saya dapat membedakan alokasi waktu antara 

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka  

    

5 Saya memahami pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi yang dianjurkan dalam Kurikulum 

Merdeka  

    

6 Saya mampu menerapkan pembelajaran berbasis 

projek sesuai prinsip Kurikulum Merdeka  

    

7 Saya mengetahui pembagian fase pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka  

    

8 Saya dapat menentukan fase belajar siswa sesuai 

jenjang Pendidikan yang saya ampu  

    

9 Saya memahami konsep Capaian Pembelajaran (CP) 

sebagai pengganti Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar  

    

10 Saya dapat mengidentifikasi CP yang sesuai dengan 

mata pelajaran yang saya ajarkan  

    

11 Sayang mengetahui bagaimana merumuskan tujuan 

pembelajaran berdasarkan CP 

    

12 Saya mampu mengembangkan tujuan pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik siswa  

    

13 Saya memahami langkah-langkah menyusun Alur 

Tujuan Pembelajaran. 

    

14 Saya dapat menyusun ATP yang selaras dengan CP 

dan karakter peserta didik. 

    

15  Saya memahami jenis perangkat pembelajaran yang 

digunakan dalam Kurikulum Merdeka  

    

16  Saya mengetahui perbedaan antara perangkat 

pembelajaran Kurikulum 2013 dan Kurikulum 

Merdeka  

    

17  Saya mengetahui komponen wajib yang harus ada 

dalam modul ajar 

    

18 Saya mampu mengembangkan modul ajar sesuai 

struktur Kurikulum Merdeka  

    

19 Saya memahami perbedaan antara asesmen diagnostic, 

formatif, dan sumatif 

    

20 Saya dapat memilih jenis asesmen yang tepat sesuai 

dengan tujuan pembelajaran  

    

21 Saya mampu Menyusun instrument asesmen     



 
 

 
 

berdasarkan tujuan pembelajaran  

22 Saya mengatahui cara menilai hasil belajar siswa 

sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka  

    

23 Saya memahami cara mengolah hasil asesmen siswa     

24 Saya mampu Menyusun laporan hasil belajar 

berdasarkan asesmen yang telah dilakukan  

    

25 Saya memahami langkah-langkah dalam 

merencanakan projek P5 

    

26 Saya mampu menjelaskan urutan tahapan dari 

perencanaan hingga pelaporan projek  

    

27 Saya memahami keenam dimensi dalam profil pelajar 

Pancasila  

    

28 Saya dapat mengintegrasikan dimensi profil Pancasila 

ke dalam projek siswa  

    

29 Saya mengetahui tema-tema utama dalam pelaksanaan 

P5 

    

30 Saya dapat memilih tema projek yang relevan dengan 

kondisi sekolah dan peserta didik 

    

31 Saya memahami cara mengatur waktu pelaksanaan 

projek diluar jam pelajaran utama  

    

32 Saya mengatahui berapa banyak waktu yang 

dialokasikan untuk P5 sesuai ketentuan  

    

33 Saya mengatahui struktur modul projek yang sesuai 

Kurikulum Merdeka 

    

34 Saya dapat Menyusun modul projek berdasarkan tema 

dan dimensi profil Pancasila 

    

35 Saya mampu melaksanakan projek P5 sesuai dengan 

rencana yang telah disusun  

    

36 Saya dapat memfasilitasi siwa dalam menjalankan 

kegiatan projek secara aktif  

    

37 Saya mengatahui cara mendokumentasikan proses dan 

hasil projek siswa 

    

38 Saya dapat Menyusun laporan pelaksanaan projek 

secara sistematis  

    

39 Saya memahami bagaimana melakukan evaluasi 

terdapat projek yang telah dilaksanakan  

    

40 Saya mampu Menyusun tindak lanjut dari hasil 

evaluasi projek untuk perbaikan selanjutnya. 

    

 

Resistensi Guru 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa takut terhadap hal-hal baru yang belum 

saya pahami dalam Kurikulum Merdeka  

    

2 Saya khawatir Kurikulum Merdeka dapat mengurangi 

status atau peran saya sebagai guru. 

    

3 Saya lebih nyaman menggunakan cara mengajar yang 

lama dibanding metode baru Kurikulum Merdeka 

    

4 Saya takut gagal dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka di kelas 

    



 
 

 
 

5 Saya khawatir akan menerima kritik jika saya salah 

dalam menerapkan Kurikulum Merdeka 

    

6 Saya merasa Kurikulum Merdeka menuntut 

keterampilan baru yang belum saya kuasai. 

    

7 Saya belum melihat manfaat langsung dari penerapan 

Kurikulum Merdeka. 

    

8 Saya takut terlihat tidak kompeten ketika mencoba 

pendekatan baru dalam Kurikulum Merdeka. 

    

9 Saya enggan mencoba pendekatan Kurikulum 

Merdeka karena khawatir tidak berhasil. 

    

10 Saya merasa sulit untuk meninggalkan kebiasaan 

mengajar lama yang sudah nyaman. 

    

11 Saya tidak melihat perbedaan signifikan antara 

kurikulum lama dan Kurikulum Merdeka  

    

12 Saya menilai hasil belajar siswa tetap sama meskipun 

kurikulum teah berganti  

    

13 Saya bingung dengan alur perubahan dan 

implementasi Kurikulum Merdeka  

    

14 Saya tidak memahami arah kebijakan Pendidikan yang 

mendasari Kurikulum Merdeka  

    

15 Saya merasa Kurikulum Merdeka belum tentu 

diperlukan  

    

16 Saya tidak yakin bahwa Kurikulum Merdeka 

merupakan solusi terbaik bagi Pendidikan saat ini  

    

17 Saya tidak yakin bahwa Kurikulum Merdeka akan 

berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan  

    

18 Saya ragu Kurikulum merdeka dapat diterapkan 

dengan efektif di sekolah  

    

19 Saya tidak dilibatkan dalam proses perencanaan 

penerapan Kurikulum Merdeka. 

    

20 Kurangnya partisipasi guru menyebabkan saya kurang 

memahami arah perubahan Kurikulum Merdeka 

    

21 Pendapat saya jarang didengarkan terkait 

implementasi Kurikulum Merdeka  

    

22 Kurikulum Merdeka diterapkan pada waktu yang 

kurang tepat di sekolah saya 

    

23 Penerapan Kurikulum Merdeka dilakukan terlalu 

cepat tanpa perencanaan yang matang  

    

24 Adanya perubahan kurikulum dilakukan tanpa 

memberi waktu belajar yang cukup bagi guru  

    

25 Saya merasa proses transisi dari kurikulum lama ke 

Kurikulum Merdeka terlalu tergesa-gesa 

    

26 Saya tidak yakin seluruh guru memiliki komitmen 

yang sama untuk menerapkan Kurikulum Merdeka  

    

27 Tidak ada kesepakatan yang jelas di sekolah saya 

tentang arah Kurikulum Merdeka  

    

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 

Kisi-kisi instrumen penelitian  

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

PENGARUH PEMAHAMAN KURIKULUM MERDEKA TERHADAP 

TINGKAT RESISTENSI GURU DI SMK NEGERI 2 LUMAJANG 

 

 

KISI-KISI PEMAHAMAN KURIKULUM MERDEKA 

Sub Variabel Indikator Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

Konsep 

Kurikulum 

Merdeka 

Regulasi mengenai Kurikulum Merdeka  1 1 

Alokasi waktu dan Jam Pelajaran  2 1 

Pendekatan pembelajaran  3 1 

Fase-fase yang ada dalam Kurikulum 

Merdeka 

4 1 

Capaian Pembelajaran 5 1 

Tujuan Pembelajaran  6 1 

Alur Tujuan Pembelajaran  7 1 

Pembelajaran 

dan Asesmen 

dalam 

Kurikulum 

Merdeka 

Perangkat Pembelajaran 8, 9  2 

Jenis asesmen yang ada dalam 

Kurikulum Merdeka 

10 1 

Rancangan asesmen, instrument, serta 

cara penilaiannya 

11 1 

Pengolahan hasil asesmen dan laporan 

hasil belajar  

12 1 

Projek 

Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila  

Tahapan pembuatan projek  13 1 

Dimensi profil pelajar Pancasila  14 1 

Tema-tema projek profil pelajar 

Pancasila  

15 1 

Alokasi waktu pengerjaan projek  16 1 

Modul projek  17 1 

Pelaksanaan projek  18 1 

Dokumentasi dan pelaporan projek  19 1 

Evaluasi dan tindak lanjut pelaksanaan 

projek  

20 1 

Sumber: Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia 

 

 

  



 
 

 
 

KISI-KISI RESISTENSI 

Sub Variabel Indikator Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

Masalah 

Pribadi 

Takut terhadap sesuatu yang tidak 

diketahui   

1 1 

Terlalu terpaku pada cara lama  2 1 

Takut dalam menghadapi kritikan 3 1 

Tidak terlihat adanya keuntungan 4 1 

Enggan untuk mencoba 5 1 

Perubahan itu 

sendiri 

Perubahan yang diusulkan tidak 

menunjukkan adanya kemajuan   

6 1 

Tidak adanya kejelasan arah perubahan  7 1 

Perbedaan persepsi tentang kebutuhan 

untuk berubah  

8 1 

Kurangnya kepercayaan bahwa tujuan 

dapat tercapai 

9 1 

Prosedur 

perubahan 

 

Tidak/kurang adanya partisipasi   10, 11 2 

Waktu yang salah   12 1 

Proses yang terlalu cepat   13 1 

Tidakadanya persetujuan dan 

komitmen tentang tujuan untuk 

berubah   

14 1 

Sumber: Teori Galpin & Plant (1996) 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 

Instrumen Penelitian setelah diuji validitas dan reliabilitas  

 
Kuesioner ini disusun dalam rangka penyelesaian tugas akhir dengan judul “Pengaruh 

pemahaman Kurikulum Merdeka Terhadap Tingkat Resistensi Guru”.  

Nama : 

Pernah mengikuti pelatihan Kurikulum Merdeka: Pernah/Belum (coret yang tidak perlu) 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah tanda centang pada jawaban yang tersedia dengan keadaan yang 

sebenarnya 

2. Daftar pilihan jawaban: 

SS : Sangat Setuju (4) 

S : Setuju (3) 

TS : Tidak Setuju (2) 

STS : Sangat Tidak Setuju (1)  

 

PEMAHAMAN KURIKULUM MERDEKA  

No Pernyataan  SS S TS STS 

1 Saya memahami peraturan Mendikbudristek Nomor 12 Tahun 

2024 yang mendasari penerapan Kurikulum Merdeka   

    

2 Saya memahami sistem pengaturan jam pelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka  

    

3 Saya memahami pendekatan pembelajaran PjBL dan PBL 

yang dianjurkan dalam Kurikulum Merdeka 

    

4 Saya mengetahui pembagian tujuh fase pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka  

    

5 Saya memahami konsep Capaian Pembelajaran (CP) sebagai 

pengganti Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

    

6 Saya mengatahui bagaimana merumuskan tujuan pembelajaran 

berdasarkan CP  

    

7 Saya memahami langkah-langkah menyusun Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 

    

8 Saya memahami jenis perangkat pembelajaran yang digunakan 

dalam Kurikulum Merdeka  

    

9 Saya mengatahui komponen wajib yang harus ada dalam 

modul ajar  

    

10 Saya memahami perbedaan antara asesmen diagnostik, 

formatif dan sumatif  

    

11 Saya mampu menyusun instrumen asesmen berdasarkan tujuan 

pembelajaran  

    

12 Saya memahami cara mengolah hasil asesmen siswa      

13 Saya memahami langkah-langkah dalam merencanakan projek 

P5 

    

14 Saya memahami keenam dimensi dalam profil pelajar 

Pancasila  

    

15 Saya mengatahui tema-tema utama dalam pelaksanaan P5     

16 Saya memahami cara mengatur waktu pelaksanaan projek 

diluar jam pelajaran utama  

    



 
 

 
 

17 Saya mengetahui struktur modul projek yang sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka  

    

18 Saya mampu melaksanakan projek P5 sesuai dengan rencana 

yang telah disusun  

    

19 Saya mengatahui cara mendokumentasikan proses dan hasil 

projek siswa 

    

20 Saya memahami bagaimana melakukan  evaluasi terhadap 

projek yang telah dilaksanakan  

    

 

RESISTENSI 

No Pernyataan  SS S TS STS 

1 Saya merasa takut terhadap hal-hal baru yang belum saya 

pahami dalam Kurikulum Merdeka  

    

2 Saya lebih nyaman menggunakan cara mengajar yang lama 

dibanding metode yang baru dalam Kurikulum Merdeka  

    

3 Saya khawatir akan menerima kritik jika saya salah dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka 

    

4 Saya belum melihat manfaat langsung dari penerapan 

Kurikulum Merdeka  

    

5 Saya enggan mencoba Kurikulum Merdeka karena khawatir 

tidak berhasil 

    

6 Saya tidak melihat perbedaan signifikan antara Kurikulum 

lama dan Kurikulum Merdeka  

    

7 Saya bingung dengan alur perubahan dan implementasi 

Kurikulum Merdeka 

    

8 Saya merasa Kurikulum Merdeka belum tentu diperlukan     

9 Saya tidak yakin bahwa Kurikulum Merdeka akan berhasil 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan  

    

10 Saya tidak dilibatkan dalam proses perencanaan penerapan 

Kurikulum Merdeka 

    

11 Pendapat saya jarang didengarkan terkait implementasi 

Kurikulum Merdeka 

    

12 Penerapan Kurikulum Merdeka dilakukan terlalu cepat tanpa 

perencanaan yang matang   

    

13 Saya merasa proses transisi dari Kurikulum lama ke 

Kurikulum Merdeka terlalu tergesa-gesa 

    

14 Tidak ada kesepakatan yang jelas di sekolah saya tentang arah 

Kurikulum Merdeka 

    

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5  

Nilai rtabel dengan taraf signifikansi 0,05  

 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 6 

Nilai ttabel dengan taraf signifikansi 0,05 dan nilai DF = n - 4 = 67 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

Nilai Ftabel dengan taraf signifikansi 0,05 

 

 
  

 



 
 

 
 

Lampiran 8  

Tabulasi jawaban kuesioner  

 

Tabulasi Variabel X1 

No 
Responden 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 TOTAL 

1 3 3 3 3 3 3 3 21 

2 3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 4 4 4 4 4 26 

4 3 3 3 3 3 3 3 21 

5 3 3 4 3 3 3 3 22 

6 4 4 3 4 4 4 4 27 

7 3 4 4 3 3 3 3 23 

8 3 3 3 3 3 3 3 21 

9 3 3 3 3 2 2 2 18 

10 4 4 3 3 4 4 4 26 

11 4 3 3 3 3 3 3 22 

12 4 4 3 3 3 3 3 23 

13 3 3 3 3 3 3 3 21 

14 4 3 3 3 3 3 3 22 

15 3 3 3 3 3 3 2 20 

16 3 3 3 3 3 3 3 21 

17 3 3 3 3 3 3 3 21 

18 4 4 4 4 4 4 4 28 

19 3 3 3 3 3 3 3 21 

20 3 3 3 3 3 3 3 21 

21 3 3 3 3 3 3 3 21 

22 3 3 3 3 3 3 3 21 

23 3 3 3 3 3 3 3 21 

24 3 3 3 3 3 3 3 21 

25 4 4 4 4 4 4 4 28 

26 3 3 3 3 3 3 3 21 

27 3 3 3 3 3 3 3 21 

28 3 3 3 3 3 3 3 21 

29 3 3 3 3 3 3 3 21 

30 3 3 3 3 3 3 3 21 

31 3 3 3 3 2 3 3 20 

32 4 4 4 4 4 3 3 26 

33 4 3 4 3 3 3 3 23 

34 3 3 3 3 3 3 3 21 

35 3 3 3 3 3 3 3 21 



 
 

 
 

No 
Responden 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 TOTAL 

36 3 3 3 3 3 3 3 21 

37 3 3 3 3 3 3 3 21 

38 3 4 4 3 3 3 3 23 

39 3 3 3 3 3 3 3 21 

40 3 3 3 3 3 3 3 21 

41 4 3 3 3 3 3 3 22 

42 3 3 3 3 3 3 3 21 

43 3 3 3 3 3 3 3 21 

44 3 4 3 3 3 3 4 23 

45 4 3 3 3 4 3 3 23 

46 4 4 4 4 4 4 4 28 

47 3 3 3 3 3 3 3 21 

48 3 3 3 3 3 3 3 21 

49 3 3 3 3 3 3 3 21 

50 4 4 4 4 4 4 4 28 

51 4 4 4 4 4 4 4 28 

52 3 4 3 3 3 3 3 22 

53 3 3 3 3 3 3 3 21 

54 4 4 4 4 4 4 4 28 

55 4 3 3 3 3 3 3 22 

56 3 3 3 3 3 3 3 21 

57 3 3 4 3 4 4 4 25 

58 3 3 3 3 3 3 3 21 

59 3 3 3 3 3 3 3 21 

60 3 3 3 3 3 3 3 21 

61 3 3 3 3 3 3 3 21 

62 3 3 3 3 3 3 3 21 

63 3 3 4 4 4 4 4 26 

64 3 3 3 3 3 3 3 21 

65 3 3 4 3 3 3 3 22 

66 4 4 3 4 4 4 4 27 

67 3 4 4 3 3 3 3 23 

68 3 3 3 3 3 3 3 21 

69 3 3 3 3 2 2 2 18 

70 4 4 3 3 4 4 4 26 

71 4 3 3 3 3 3 3 22 

 

  



 
 

 
 

Tabulasi Variabel X2 

 
No  

Responden 
P8 P9 P10 P11 P12 TOTAL 

1 3 3 3 3 3 15 

2 3 4 3 3 3 16 

3 4 4 4 3 3 18 

4 3 3 3 3 3 15 

5 3 3 4 3 4 17 

6 4 4 4 4 4 20 

7 3 3 3 3 3 15 

8 3 3 4 3 3 16 

9 3 3 3 3 3 15 

10 4 4 3 3 3 17 

11 3 3 3 3 3 15 

12 3 3 3 3 3 15 

13 3 3 3 3 3 15 

14 3 3 3 3 3 15 

15 3 3 3 3 3 15 

16 3 3 3 3 3 15 

17 3 3 3 3 3 15 

18 4 4 4 4 4 20 

19 3 3 3 3 3 15 

20 3 3 3 3 3 15 

21 3 3 3 3 3 15 

22 3 3 3 3 3 15 

23 3 3 3 3 3 15 

24 3 3 4 4 4 18 

25 4 4 4 4 4 20 

26 3 3 3 3 3 15 

27 3 3 3 3 3 15 

28 3 3 3 3 3 15 

29 3 3 3 3 3 15 

30 3 3 3 3 3 15 

31 3 2 2 3 3 13 

32 4 4 4 4 4 20 

33 3 3 4 3 3 16 

34 3 3 2 3 3 14 

35 3 3 3 3 3 15 

36 3 3 3 3 3 15 

37 3 3 3 3 3 15 

38 3 3 3 3 3 15 



 
 

 
 

No  
Responden 

P8 P9 P10 P11 P12 TOTAL 

39 3 3 3 3 3 15 

40 3 3 3 3 3 15 

41 3 3 3 3 3 15 

42 3 3 3 3 3 15 

43 3 3 3 3 3 15 

44 4 3 3 3 3 16 

45 3 4 3 3 3 16 

46 4 4 4 4 4 20 

47 3 3 3 3 3 15 

48 3 3 3 3 3 15 

49 3 3 3 3 3 15 

50 4 4 3 4 3 18 

51 4 4 4 4 4 20 

52 3 3 3 3 3 15 

53 3 3 3 3 3 15 

54 4 4 3 3 3 17 

55 3 3 3 3 3 15 

56 3 3 3 3 3 15 

57 3 3 3 4 4 17 

58 3 4 3 3 4 17 

59 3 3 3 3 3 15 

60 3 3 3 3 3 15 

61 3 3 3 3 3 15 

62 3 4 3 3 3 16 

63 4 4 4 3 3 18 

64 3 3 3 3 3 15 

65 3 3 4 3 4 17 

66 4 4 4 4 4 20 

67 3 3 3 3 3 15 

68 3 3 4 3 3 16 

69 3 3 3 3 3 15 

70 4 4 3 3 3 17 

71 3 3 3 3 3 15 

 

  



 
 

 
 

Tabulasi Variabel X3  

 
No  

Responden 
P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 TOTAL 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

2 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 25 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 30 

5 4 4 4 3 3 3 3 3 27 

6 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

7 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

8 3 3 3 4 3 3 3 3 25 

9 3 3 3 3 3 2 2 2 21 

10 3 3 4 4 4 4 3 3 28 

11 4 3 3 3 3 3 4 3 26 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

15 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

16 3 3 3 3 3 4 3 3 25 

17 3 3 3 2 2 3 3 3 22 

18 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

21 3 3 3 2 2 3 3 3 22 

22 2 3 3 3 4 4 4 4 27 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

24 3 3 3 3 3 3 4 4 26 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

31 3 3 3 3 3 3 2 3 23 

32 3 3 3 3 3 3 4 4 26 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

34 2 2 2 2 3 3 3 3 20 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

37 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

38 2 3 2 2 3 2 3 3 20 



 
 

 
 

No  
Responden 

P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 TOTAL 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

44 3 3 4 3 3 3 3 3 25 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

50 4 4 4 3 3 4 4 3 29 

51 3 4 4 3 3 3 4 4 28 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

54 3 3 3 4 4 4 4 3 28 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

57 4 4 3 4 4 4 3 4 30 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

60 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

62 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

63 3 3 4 3 3 3 3 3 25 

64 3 3 4 4 4 4 4 4 30 

65 4 4 4 3 3 3 3 3 27 

66 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

67 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

68 3 3 3 4 3 3 3 3 25 

69 3 3 3 3 3 2 2 2 21 

70 3 3 4 4 4 4 3 3 28 

71 4 3 3 3 3 3 4 3 26 

 

  



 
 

 
 

Tabulasi variabel Y 

 
No 

Responden 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 TOTAL 

1 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 46 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 3 4 44 

4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 36 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

7 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 36 

8 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

9 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

10 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 51 

11 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

12 2 2 1 1 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 39 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

16 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 35 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 41 

18 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 47 

19 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 34 

20 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

21 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 37 

22 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

24 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 51 

25 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

29 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 42 

30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 31 

31 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 

32 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 49 

33 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

34 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

37 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 44 



 
 

 
 

No 
Responden 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 TOTAL 

38 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 43 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

42 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

43 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 32 

44 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 47 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 52 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
52 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 39 
53 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 44 
54 4 2 2 4 4 3 3 3 2 2 3 1 2 3 38 
55 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 1 1 30 
56 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 35 
57 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
58 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 46 
59 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 
60 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 52 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
63 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 39 
64 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 44 
65 4 2 2 4 4 3 3 3 2 2 3 1 2 3 38 
66 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 1 1 30 
67 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 35 
68 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
69 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 46 
70 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 
71 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 

Lembar Validator Kuesioner



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 10 

Data mentah jawaban kuesioner 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP PENELITI 

 

 
 

Himma Savira dilahirkan di Lumajang, Jawa timur tanggal 28 Oktober 

2000, anak kedua dari tiga bersaudara, pasangan Bapak Maili dan Ibu Hurrotun. 

Alamat: Wonorejo Kedungjajang Lumajang, HP. 089612669111. E-mail : 

himmasavira4@gmail.com.  

Pendidikan dasar hingga Strata-1 ditempuh di Yayasan Pondok Pesantren 

Kyai Syarifuddin yang berada di kampung halamannya, Wonorejo. Menamatkan 

Pendidikan dasar tahun 2013, MTs tahun 2016, dan MA tahun 2019. Pendidikan 

berikutnya ditempuh di IAI Syarifuddin Lumajang (sekarang UNISYA) dengan 

beasiswa bidikmisi hingga resmi mendapat gelar S.Pd. pada tahun 2023.  

Lalu melanjutkan studi S2 di UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember pada 

tahun 2023 hingga sekarang. Memasuki semester II, ia menikah dengan Khoirul 

Hasan pada awal 2024. Dan kini telah dikaruniai seorang putra bernama 

Bahauddin Hasan Attaki yang lahir ditengah penyelesaian tugas akhir ini.   

mailto:himmasavira4@gmail.com

